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ABSTRACT

Research on the inventory of semar bags (Nepenthes sp) in Burni Bener Meriah
Volcano as Botanical Higher Plant Reference Reference was conducted at the end
of December 2016. The problem in this research is that there is no data base on
Nepenthes sp. enclave species in VVolcano Burni Telong Bener Meriah. The lack of
reference to semar bag plants in the study room of Biology Education Program and
in UIN Ar-Raniry Library, so the discussion about the semar bag materials in the
Higher Botanical Botanical Course is still very commonly discussed. This will have
an impact on students' understanding of the semar bag because the students do not
know specifically the potted semar plants. The purpose of this study is 1). To know
the species of semar bag plants (Nepenthes sp) what is contained in the VVolcano
Burni Telong Bener Meriah. 2). To find out how the use of research results of semar
bag plant species (Nepenthes sp) in Burni Bener Meriah Volcano Volcano in High
Botanical Botanical Courses. The method used in this research is Surplorative
Survey method by determining four line transec. Transec line determination is done
by purposive sampling. The research data were analyzed qualitatively displayed in
the form of tables and drawings, with local name and scientific name of plant. The
results of the study there are 3 types, consisting of Nephenthes lavicola, Nepenthes
angasinensis and Nephenthes tobaica, which belongs to 1 family namely
Nepenthaceae and genus Nepenthes. The conclusion of this research is that there
are 3 kinds of semar bag plants namely Nepenthes lavicola, Nepenthes
angasinensis, and Nepenthes tobaica from one Family Nepenthaceae and the
utilization of the result of this research is in book form.

Keywords: Nepenthes sp, Burni Telong, Inventory
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kantong semar (Nepenthes sp) merupakan kelompok tumbuhan epifit
berhabitus herba. Tumbuhan ini dikategorikan sebagai tumbuhan yang sudah
langka, karena tumbuhan kantong semar (Nepenthes sp) hanya tumbuh ditempat-
tempat tertentu seperti di tempat miskin unsur hara, di tanah kapur, di rawa
gambut, dan pengunungan hujan tropik sehingga diperlukan adanya konservasi.
Tumbuhan ini juga bernilai jual tinggi dan banyak dikoleksi oleh kolektor
sehingga tumbuhan ini sudah langka di habitat aslinya, mengingat tumbuhan ini
semakin sedikit jumlah spesiesnya maka harus segera dikonservasi.’ Seperti yang
diamanatkan dalam Undang-undang, bahwa status tumbuhan kantong semar
termasuk ke dalam tumbuhan yang dilindungi berdasarkan Undang-Undang No. 5
tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Hayati dan Ekosistemnya serta
Peraturan Pemerintah No. 7, tahun 1999 tentang Jenis-jenis Tumbuhan dan Satwa
yang dilindungi.?

Kantong semar (Nepenthes sp) memiliki keunikan dari segi aspek bentuk,
ukuran, corak warna kantong yang dimilikinya, dan cara memperoleh makanan.

Tumbuhan ini mampu mencerna serangga kecil dan binatang kecil yang

! Harsono T dan Chandra RH. Biodiversity suku Nepentheaceae di Pulai Poncan, Aek
Nauli, dan Gunung Sinabung. 2005. Jurnal. limiah Pendidikan.vol .9. No.6. h. 686 — 699.

2 CITES. Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and
Flora. Seventeenth Meeting Of The Plants Committee Geneva (Switzerland. 2008).
https://www.cites.org/. Diakses pada 29 november 2016.



terperangkap dalam kantongnya, seranggga yang terperangkap akan dicerna
kemudian akan dijadikan nutrien dan posfor dengan bantuan enzim protease
keunikan tersebut merupakan daya tarik tersediri untuk dikaji secara mendalam.
Tumbuhan ini diklasifikasikan sebagai tumbuhan karnivora karena memangsa
serangga dan hewan kecil. Kemampuannya itu disebabkan oleh adanya organ
berbentuk kantong yang menjulur dari ujung daunnya, organ itu disebut kantong
atau pticher plant.”

Tumbuhan kantong semar diperkirakan berjumlah 100 jenis dan 64 jenis
diantaranya ditemukan di Indonesia. Kantong semar memiliki kisaran tempat
tumbuh, mulai dari tempat terbuka, miskin unsur hara sampai dengan tempat yang
mempunyai kelembaban udara tinggi. Kantong semar biasanya hidup di hutan
hujan tropik, hutan pegunungan, hutan gambut, pada dataran rendah dan dataran
tinggi.*

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau yang menjadi habitat kantong
semar dengan jumlah yang banyak 29 spesies tumbuhan kantong semar yang
sudah berhasil diidentifikasi. Keragaman jenis kantong semar di pulau lainnya
belum diketahui secara pasti. Berdasarkan hasil penelusuran spesimen herbarium
di Herbarium Bogoriense, Bogor, ditemukan bahwa di Sulawesi minimum 10

jenis, Papua 9 jenis, Maluku 4 jenis, dan Jawa 2 jenis.” Salah satu habitat kantong

3 Witarto, A.B. Protein Pencerna di Kantong Semar. Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia. 2006. http://www.lipi.go.id

4 Hariyadi, Inventarisasi Tumbuhan Kantung Semar (Nepenthes sp.) di Lahan Gambut
Bukit Rawi, Kalimatan Tengah. Jurnal Biospecies Vol. 6 No.1, Januari, 2013, h. 24-27.



semar adalah di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah. Burni telong
merupakan salah satu gunung yang terdapat di Provinsi Aceh yang terletak di
kawasan Kabupaten Bener Meriah. Gunung Burni Telong merupakan salah satu
gunung berapi yang aktif di Aceh. Burni Telong yang dalam bahasa Indonesia
diartikan dengan gunung yang terbakar. Secara geografis Gunung Burni Telong
terletak 4°38'47"- 4°88'32" LU dan 96°44'42"- 96°55'03" BT dengan puncak 2.624
m di atas permukaan laut.

Gunung Berapi Burni Telong memiliki berbagai jenis flora dan fauna salah
satunya adalah tumbuhan kantong semar (Nepenthes sp), penelitian tentang
tumbuhan kantong semar sudah banyak dilakukan oleh peneliti lain di gunung
Berapi Burni Telong Bener Meriah, akan tetapi data yang diperoleh tentang
tumbuhan kantong semar di Gunung berapi Burni Telong belum ada di ruang baca
Pendidikan Biologi. Data tersebut sangatlah penting untuk diketahui, mengingat
kantong semar adalah salah satu spesies tumbuhan yang dilindungi. Selain itu data
tersebut dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah maupun di
perguruan tinggi. Adapun mata kuliah yang mempelajari tentang kantong semar di
perguruan tinggi adalah mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

Botani Tumbuhan Tinggi merupakan mata kuliah yang wajib diambil oleh

mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan

5 http://budidarma.com/2010/12/mengenal kantong semar yang terancam puna dari
berbagai sumber.html. Diakses 8 Oktober 2016.

¢ Thasniema Putri,dkk., Klasifikasi Tanah Di Lereng Selatan Gunung Burni Telong
Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh. Jurnal online Agroekoteknologi.
(2015). Vol,3.No.1. h. 264.


http://budidarma.com/2010/12/mengenal%20kantong%20semar%20yang%20terancam%20puna%20dari%20berbagai%20sumber.html
http://budidarma.com/2010/12/mengenal%20kantong%20semar%20yang%20terancam%20puna%20dari%20berbagai%20sumber.html

Keguruan UIN Ar-Raniry dengan beban kredit 2(1) sks, 2 sks teori dan 1 sks
untuk prktikum.” Materi yang dipelajari dalam mata kuliah botani tumbuhan
tinggi adalah Angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup). Tujuan pembelajaran
dari materi ini adalah untuk membuat mahasiswa mengetahui segala jenis dan
deskripsi tumbuhan yang termasuk ke dalam Angiospermae. Salah satu tumbuhan
yang termasuk ke dalam angiospermae adalah kantong semar (Nepenthes sp) dari
Divisi Magnoliophyta dan Kelas Magnoliopsida.?

Cabang ilmu Biologi yang mempelajari tentang tumbuhan kantong semar
(Nepenthes sp) adalah Botani. Botani merupakan salah satu bidang kajian dalam
ilmu biologi yang mempelajari seluruh aspek biologi tumbuh-tumbuhan. lImu
botani memiliki lingkup kajian mulai dari genetika, reproduksi, metabolisme,
pertumbuhan, perkembangan, interaksi, komponen biotik, abiotik serta proses
evolusi yang sangat berkaitan dengan tumbuhan, dari pengertian botani di atas
maka bisa disimpulkan bahwa tumbuhan juga memiliki kajian ilmu yang harus
dikembangkan. Kalangan yang menekuni dalam botani disebut juga ahli botani
atau botanis. Botani Tumbuhan Tinggi adalah kajian ilmu yang membahas tentang
segala aspek tumbuhan yang tergolong ke dalam tumbuhan tingkat tinggi.’

Referensi mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi merupakan sumber acuan,

petunjuk atau rujukan yang memuat informasi untuk sebuah tindakan ketika

7 Tim Revisi Buku Saku Panduan S-1 dan D3 UIN Ar-Raniry, Panduan Progaram S-1 dan
D3 Uin Ar-Raniry (Darussalam Banda Aceh.2017).

8 https://rezgiani.wordpress.com/2015/04/27/divisi-magnoliophyta-angiospermae/.
Diakses
8 Oktober 2016.

 Andi Maryam, DKk, , Ensiklopedia Tokoh Biologi,( Jakarta: Balai Pustaka,2008).h. 27


https://rezqiani.wordpress.com/2015/04/27/divisi-magnoliophyta-angiospermae/

penulis  menggunakan  bentuk-bentuk dan  memungkinkan  pembaca
mengidentifikasi sesuatu. Referensi banyak digunakan sebagai acuan dalam
penelitian atau suatu pembelajaran.'® Referensi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah referensi mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi yang dipelajari pada
Program Studi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry yang nantinya akan dihasilkan
produk dalam bentuk buku.

Firman Allah dalam Al- Quran Surat Az-Zumar ayat 21, yang berbunyi :

7

BNt 3% ”iﬁ;;muijj AR

Z s
120
2

& 77y

Moo A £ » ,/V./ s s A ./ A=A
Aax o _\)(a..,.ai}_;g__ec-.gaf- JﬂLo.Lsz 2)) <& 2

- -’

0 IV N ST iad s

”~

Artinya:“Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa Sesungguhnya Allah
menurunkan air dari langit, Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi
Kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-
macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan,
Kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai
akal”.[ Az-Zumar :21]"!

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menurunkan air dari langit dan
menjadikannya sumber-sumber air di bumi dan kemudian dengan turunnya air
hujan itu Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam, hal
tersebut merupakan rahmat yang sangat besar bagi manusia yang mempunyai akal
untuk melihatnya sebagai bentuk keadilan dan kasih sayang Allah SWT kepada
hamba Nya.’?

10 http://www.pengertian menurut para ahli.com/pengertian-referensi/. Diakses 12 Nop.
2016

T Al-Quran dan Terjemahannya, Jus 1-30. Bandung: Departemen Agama RI, 2005

12 Hisan Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat Alqur’an dan Hadist Kemukjizatan Penciptaan
Tumbuhan,(Bekasi: PT Saputra Sentosa,2008). h. 166.



Hasil wawancara yang dilakukan dengan mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi yang telah menyelesaikan mata kuliah Botani Tumbuhan
Tingkat Tinggi diperoleh informasi bahwa pembahasan tentang tumbuhan
kantong semar masih sangat minim dibahas dalam mata kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi, dikarenakan kurangnya referensi tentang kantong semar tersebut.”’

Hasil wawancara dengan pengelola ruang baca Program Studi Pendidikan
Pendidikan Biologi diketahui bahwa, belum ada buku atau referensi yang
membahas khusus tentang tumbuhan kantong semar, dan belum ada mahasiswa
Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry yang melakukan penelitian tentang tumbuhan
kantong semar, sehingga mahasiswa masih banyak yang belum mengetahui secara
spesifik tentang tumbuhan kantong semar, dan bahkan ada yang tidak
mengetahuinya sama sekali tentang tumbuhan kantong semar.’?

Hasil wawancara dengan alumni Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah Keguruan UIN Ar-Raniry yang pernah melakukan ekspedisi di
Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah didapatkan informasi bahwa, di
Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah terdapat beberapa spesias kantong
semar. Tumbuhan kantong semar tersebut merupakan objek kajian yang menarik
baik sebagai objek wisata, objek penelitian, maupun sebagai media pembelajaran

khususnya mengenai jenis-jenis tumbuhan kantong semar. Berkaitan dengan hal

13 Wawancara dengan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Angkatan 2013 dan
2012 pada tanggal 24 November 2016 di Darussalam Banda Aceh

14 Wawancara dengan Pengelola Ruang Baca Program Studi Pendidikan Biologi pada
tanggal 26 November 2016 di Darussalam Banda Aceh.



tersebut, sangat penting untuk dikaji untuk diketahui tentang keberadaan
tumbuhan kantong semar.”’

Hasil diskusi dengan dosen yang mengasuh mata kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi diperoleh informasi bahwa materi tentang tumbuhan kantong semar masih
sangat minim dipelajari di Program Studi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry.
tumbuhan kantong semar yang dipelajari di Pendidikan Biologi masih sangat
umum sehingga kurangnya pemahaman mahasiswa tentang tumbuhan kantong
semar, hal ini disebabkan karena kurangnnya referensi dan terbatasnya sumber-
sumber informasi tentang tumbuhan kantong semar di ruang baca Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah Keguruan dan di perpustakaan UIN Ar- Raniry.’¢

Hal tersebut sangatlah berdampak kepada pengetahuan mahasiswa tentang
tumbuhan kantong semar. Selama ini pembahasan secara spesifik tentang kantong
semar belum dipelajari dalam mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi. Faktor
tersebut disebabkan karena belum tersedianya referensi yang memadai tentang
tumbuhan kantong semar. Solusi untuk mengatasi masalah di atas adalah
merencanakan sebuah penelitian yang hasilnya nanti dapat dimanfaatkan sebagi
referensi dalam pembelajaran sekolah dan dalam mata kuliah Botani Tumbuhan

Tinggi.

SWawancara dengan Mahasiswa Alumni Program Studi Pendidikan Biologi Angkatan
2010 pada tanggal 22 september 2016 di Darussalam Banda Aceh.

16 Wawancara dengan Dosen Botani Tumbuhan Tinggi Pendidikan Biologi pada tanggal
27 November, 2016, Banda Aceh.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul, Inventarisasi Tumbuhan Kantong Semar
(Nepenthes sp) di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah Sebagai

Referensi Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Spesies kantong semar (Nepenthes sp) apa saja yang terdapat di Gunung
Berapi Burni Telong Bener Meriah ?
2. Bagaimana pemanfaatan hasil penelitian spesies kantong semar
(Nepenthes sp) di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah dalam Mata

Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui spesies tumbuhan kantong semar (Nepenthes sp) apa
saja yang terdapat di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah.
2. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan hasil penelitian spesies
tumbuhan kantong semar (Nepenthes sp) di Gunung Berapi Burni Telong

Bener Meriah dalam Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian tentang inventarisasi kantong semar
dapat dikategorikan menjadi dua yaitu, manfaat secara teoritis dan manfaat secara
praktik
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rujukan ataupun
referensi bagi mahasiswa dan peneliti lain dalam jenis-jenis kantong semar
(Nepenthes sp) yang terdapat di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah.
2. Praktik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk membantu
mahasiswa dan dosen dalam melaksanakan pembelajaran mengenai tumbuhan

kantong semar (Nepenthes sp).

E. Definisi Operasional
1. Inventarisasi
Inventarisasi adalah pencatatan atau pengumpulan data dalam kajian
taksonomi tumbuhan, inventarisasi merupakan kerja awal dalam pengumpulan
data tentang kekayaan jenis tumbuhan di suatu kawasan.'” Inventarisasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pencatatan dan pengumpulan data
tentang jenis- jenis tumbuhan kantong semar yang ada di Gunung Berapi Burni

Telong Bener Meriah.

17 Hamzah Ahmad,dkk., Kamus Pinter Bahasa Indonesia,(Surabaya: Fajar Mulia,1998).
h. 242
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2. Tumbuhan Kantong Semar
Tumbuhan kantong kemar (Nepenthes sp) diklasifikasikan sebagai
Tumbuhan karnivora karena mempunyai kemampuan untuk memangsa serangga.
Tumbuhan kantong semar diperkirakan berjumlah 64 jenis yang ditemukan di
Indonesia, tumbuhan kantong semar dikategorikan sebagai tumbuhan yang sudah
langka yang harus segera dikonservasi di habitat aslinya. Spesies kantong semar
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah spesies kantong semar yang terdapat di
Gunung Berapi Burni Telong Kabupaten Bener Meriah.!®
3. Gunung Berapi Burni Telong
Gunung Berapi Burni Telong merupakan salah satu gunung yang terdapat
di Provinsi Aceh berlokasi di kawasan Kabupaten Bener Meriah yang merupakan
salah satu gunung berapi yang berstatus aktif. Burni Telong yang dalam bahasa
Indonesia diartikan dengan gunung yang terbakar, berada di ketinggian 2.624
Mdpl."
4. Botani Tumbuhan Tinggi
Botani Tumbuhan Tinggi merupakan mata kuliah yang wajib diambil oleh
mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry dengan beban kredit 2(1) Sks, yang terdiri salah satu
materi yang di pelajari dalam mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi adalah

Angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup). Tujuan pembelajaran dari 2 sks teori

18 Frankie Handoyo. Perawatan Kantong Semar ( Nephenthes sp) Depok. Agromedia. h.
16-17.

19 Frey Wyssling, A., Over de vegetatie van den Boerni Telong en omstreken in de Gajoln
den (Noord Sumatra,1931), De Tropische Natuur, VVol,5.No,4.h. 37 - 49.
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dan 1 sks untuk praktikum.?® materi ini adalah untuk membuat mahasiswa
mengetahui segala jenis dan deskripsi tumbuhan yang termasuk ke dalam
Angiospermae. Salah satu tumbuhan yang termasuk ke dalam Angiospermae
adalah kantong semar (Nepenthes sp) dari Divisi Magnoliophyta dan Kelas
Magnoliopsida.?’
5. Referensi
Referensi merupakan sumber acuan, petunjuk atau rujukan yang memuat
informasi untuk sebuah tindakan ketika penulis menggunakan bentuk-bentuk dan
memungkinkan pembaca mengidentifikasi sesuatu. Referensi banyak digunakan
sebagai acuan dalam penelitian atau suatu pembelajaran.?> Referensi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah referensi mata kuliah Botani Tumbuhan
Tinggi yang di pelajari pada Program Studi Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry

yang nantinya akan di hasilkan produk dalam bentuk buku.

20 Tim Revisi Buku Saku Panduan S-1 dan D3 UIN Ar-Raniry, Panduan Progaram S-
1dan D3 Uin Ar-Raniry (Darussalam Banda Aceh 2017).

2 https://rezgiani.wordpress.com/2015/04/27/divisi-magnoliophytaangiospermae/Diakses
8 Oktober 2016.

22 http://www.pengertian menurut para ahli.com/pengertian-referensi/.Diakses 12 Nop.
2016.


https://rezqiani.wordpress.com/2015/04/27/divisi-magnoliophytaangiospermae/

BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Tumbuhan Kantong Semar (Nepenthes sp).

Tumbuhan kantong semar (Nepenthes sp) pertama dikenalkan oleh J.P.
Breyne pada tahun 1689. Sebutan untuk tumbuhan ini berbeda antara daerah satu
dengan yang lain di Indonesia. Masyarakat di Riau mengenal tanaman ini dengan
sebutan “’periuk monyet”, di Jambi disebut dengan kantong beruk”, di Bangka
nama tumbuhan kantong semar dengan “ketakung”, masyarakat Jawa Barat
menamai tumbuhan kantong semar dengan” sorok raja mantri”. Sementara di
Kalimantan setiap suku memiliki istilah sendiri untuk menyebut Nepenthes sp.
Suku Dayak Katingan menyebutnya sebagai “ketupat napu”, Suku Dayak
Bakumpai menyebut kantong semar dengan “telep ujung”, sedangkan Suku Dayak
Tunjung menyebutnya dengan “selo bengongong”, yang artinya sarang
serangga.”?

Nepenthes sp. merupakan tumbuhan yang dilindungi berdasarkan Undang-
Undang No.5 tahun 1990 dan Peraturan Pemerintah RI. No.7 tahun 1999 tentang
jenis-jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. Spesies kantong semar
(Nepenthes sp) juga masuk ke dalam CITES (Convention on International Trade
in Endangered Spesies of Wild Flora and Fauna) sebagai tumbuhan yang rentan

kepunahan bahkan saat ini di berbagai negara telah terbentuk asosiasi pencinta

23 Mansur, M. Nepenthes, Kantong Semar yang Unik. Buku. (Jakarta,2006) Swadaya.
h.23-26.

12
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tumbuhan dengan Family Nepenthaceae, diantaranya The International
Carnivorous Plant Society di Amerika Serikat; New England Carnivorous Plant
Society and The Carnivorous Plant Society di Inggris, dan Australian Carnivorous
Plant Society Inc di Australia. Semua Oarganisasi ini bertugas menjaga,
memelihara, dan menyilangkan berbagai spesies yang ada untuk terus
dikembagkan di kemudian hari.?*

Tumbuhan kantong semar diperkirakan berjumlah 100 jenis dan 64 jenis
yang hidup di Indonesia dari sekitar 82 jenis yang ada di dunia. Borneo
(Kalimantan, Serawak, Sabah dan Brunei) merupakan pusat penyebaran
Nepenthes di dunia dan saat ini terdapat sekitar 32 jenis Nepenthes yang hidup
disana. Sumatera menempati urutan kedua dengan jumlah spesies kantong semar
sebanyak 29 jenis. Berdasarkan hasil penelusuran spesimen herbarium di
Herbarium Bogoriense-Bogor, ditemukan bahwa di Sulawesi terdapat minimum
10 jenis tumbuhan kantong semar alami, New Guinea 9 jenis, Maluku 4 jenis dan
Jawa hanya terdapat 2 jenis nepenthes.?> Keunikan tumbuhan kantong semar yaitu
kemampuannya dalam menjebak serangga dan keunikan lain dari tanaman ini
adalah bentuk kantong, ukuran, dan corak warna yang terdapat pada

kantongnya.?® Gambar tumbuhan kantong semar dapat dilihat pada gambar 2.1.

24 CITES. Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and
Flora. Seventeenth Meeting Of The Plants Committee Geneva (Switzerland. 2008).
https://www.cites.org/. Diakses pada 29 november 2016.

25 Mansur. Kantong Semar Nepenthes sp yang Unik. Cetakan ketiga. Penebar Swadaya.
(Jakarta 2007). h. 100.

26 https://wandylee.wordpress.com/tag/kantong-semar/. Diakses 12 November. 2016


https://wandylee.wordpress.com/tag/kantong-semar/
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Gambar 2.1. Tumbuhan Kantong Semar ( Nepenthes sp)?’

Kantong Nepenthes dapat pula berwarna ungu, kuning, hijau dan putih.
Serangga akan tertarik oleh warna, lebih jauh dipikat dengan nektar dan bau-
bauan yang dihasilkan oleh kelenjar di bagian bawah bibir yang berlekuk lekuk
dan menjorok kedalam rongga kantong. Serangga seringkali terpeleset dari bibir
yang licin berlilin dan tercebur ke dalam cairan di dalam kantong. Cairan ini berisi
bermacam-macam enzim pencernaan yang dihasilkan kelenjar di pangkal kantong.
Lilin di permukaan dalam kantong tidak memungkikan serangga yang terjebak
untuk keluar. Didasar kantong hidup larva nyamuk, tungau dan beberapa

organisme lain yang tahan terhadap enzim pencernaan. Organisme ini berperan

27 httpscommons.wikimedia.orgwikiFile34_Kantong_Semar_Highland_Rain_Forest
Papua-Indonesia.jpg
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untuk memakan sisa-sisa bangkai serangga, sehingga kebersihan kantong tetap

terjaga.’®

B. Habitat Kantong Semar

Kantong semar hidup di tempat-tempat terbuka atau agak terlindung dari
cahaya, tempat tumbuhan kantong semar tumbuh yaitu di tempat yang miskin
unsur hara dan memiliki kelembaban udara yang cukup tinggi. Tumbuhan ini bisa
hidup di hutan hujan tropik dataran rendah, hutan pegunungan, hutan gambut,
hutan kerangas, gunung kapur, dan padang savana. Berdasarkan ketinggian tempat
tumbuhnya, kantong semar dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kantong semar
dataran rendah, menengah, dan dataran tinggi.%’

Karakter dan sifat kantong semar berbeda pada tiap habitatnya dan ada
beberapa jenis kantong semar yang hidup di habitat hutan hujan tropik dataran
rendah dan hutan pegunungan bersifat epifit, yaitu menempel pada batang atau
cabang pohon lain. Pada habitat yang cukup ekstrim seperti di hutan kerangas
yang suhunya biasa mencapai 30° C pada siang hari, kantong semar beradaptasi
dengan daun yang tebal untuk menekan penguapan air dari daun. Tumbuhan
kantong semar di daerah savana umumnya hidup terestrial, tumbuh tegak dan

memiliki panjang batang kurang dari 2 meter.>°

28 Kinnaird, M.F. Sulawesi Utara, Sebuah Panduan Sejarah Alam. (Jakarta: 1997).
Yayasan Pengembangan Wallacea.h. 54-58.

Zhttp://www.faunadanflora.com/tumbuhan-kantong-semar/. Diakses 12 Nop. 2016.

3%https://alamendah.org/2009/10/08/kantong-semar-tanaman-karnivora/. Diakses 12 Nop
2016.


http://www.faunadanflora.com/tumbuhan-kantong-semar/
https://alamendah.org/2009/10/08/kantong-semar-tanaman-karnivora/
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C. Morfologi Kantong Semar (Nepenthes sp)

Klasifikasi Nepenthes termasuk dalam kerajaan Plantae, Filum
Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo Nepenthales, family Nepenthaceae,
genus Nepenthes spesies Nepenthes sp.>! Nepenthes termasuk dalam famili
Nepenthaceae yang monogenerik atau satu genus.>?

Morfologi kantong Nepenthes adalah kunci utama dalam determinasi
jenis-jenis tumbuhan tersebut. Karakteristik akar dan daun juga sangat penting
untuk diperhatikan dalam menentukan jenis Nepenthes.” Kebanyakan tumbuhan
karnivora lainnya, kantong semar tumbuh di tanah yang miskin unsur hara. Pada
umumnya, jenis tanah yang di tumbuhi tumbuhan kantong semar tersebut
kekurangan unsur Nitrogen dan Fosfor. Kekurangan unsur hara menyebabkan
tumbuhan tersebut mengubah ujung sulur daunnya menjadi kantong yaitu untuk
menangkap serangga atau binatang kecil sebagai sumber nutrisinya. Sulur
daunnya dapat mencapai permukaan tanah atau menggantung pada cabang-cabang
ranting pohon yang berfungsi sebagai pipa penyalur nutrisi dan air.>* Morfologi

dari tumbuhan kantong semar ialah sebagai berikut.

31 Dariana. Keanekaragaman Nepenthes dan Pohon Inang di Taman Wisata Alam
Sicikeh-cikeh Kabupaten Dairi Sumatera Utara. Tesis. Universitas Sumatera Utara. (2010).
Medan. h. 94.

32 Keng, H. Orders and Families of Malayan Seed Plants. University of Malaya Press.
1969. Hongkong. h.371.

33 Lauffenburger, A. dan Arthur W. The Nepenthaceae of the Netherlands Indiens. 2000.
http://www.omnistera. Com/botany/cp/ pictures/nepenthes/denser. Diakses pada 20 Nop 2016.

34 http://repository.uinsuska.ac.id/5805/3/BAB%2011%20T injaun%20Pustaka.pdf. Diakses
23 Nov 16.


http://repository.uinsuska.ac.id/5805/3/BAB%20II%20Tinjaun%20Pustaka.pdf

17

1. Daun
Daun kantong semar mempunyai helaian yang panjang berwarna hijau sampai

hijau kekuningan dengan calon kantong terdapat di luar helaian daun keluar
darisulur berbentuk silinder dengan ukuran sama panjang atau lebih panjang
daridaun. Ujung sulur yang berwarna kuning kehijauan berkembang menjadi
kantong pada lingkungan yang sesuai.*> Seperti pada Gambar 2.2. (a)
2. Batang

Kantong semar mempunyai batang sangat kasar dengan diameter 3-5 cm
dan panjang internodus antara 3-10 cm dengan warna bervariasi yaitu hijau,
merah coklat kehitaman dan ungu tua. Pada beberapa spesies, panjang batang
Nepenthes dapat mencapai hingga 15-20 meter. Batang Nepenthes merambat
diantara semak belukar dan pohon menggunakan alat khusus berupa sulur daun
atau dapat juga menyemak di atas permukaan tanah. Bentuk batang dari tiap
tanaman kantong semar berbeda tergantung dari spesiesnya, ada yang segitiga,
segi empat, membulat dan bersudut.>® Seperti pada Gambar 2.2. (b).
3. Akar

Akar kantong semar merupakan akar tunggang sebagaimana tanaman
dikotil lainnya. Perakaran tumbuh dari pangkal batang, memanjang, dengan akar-

akar sekunder di sekitarnya. Akar yang sehat berwarna hitam dan tampak berisi

35 James dan Pietropaolo, P. 1996. Carnivorous Plants of The World. Buku. Timber Press,
Inc. USA. h.206

36 Hansen, E. Where rocks sing, ants swim, and plants eat animals: finding members of
the nepenthes carnivorous plant family in Borneo. 2001. Jurnal Discovery. 22(10).h. 60-68.
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namun perakaran Nepenthes rata-rata kurus sedikit, bahkan hanya terbenam

sampai kedalaman 10 cm dari permukaan tanah.?” Seperti pada Gambar 2.2. (c).

Gambar 2.2. Bagian dari Tumbuhan Kantong Semar:
(a)Daun, (b)Batang, (c)Akar3®

4, Kantong

Kantong berfungsi untuk menangkap serangga. Kantong ini mempunyai
warna sangat menarik yaitu warna hijau dengan bercak merah. Kantong dapat
pula berwarna ungu, kuning, hijau dan putih. Serangga yang tertarik oleh warna,
lebih jauh dipikat dengan nektar dan bau-bauan dan aroma manis yang menyengat
dihasilkan oleh kelenjar di bagian bawah bibir yang berlekuk-lekuk ke dalam
rongga kantong. Serangga seringkali terpeleset dari bibir yang licin berlilin dan
tercebur ke dalam cairan di dalam kantong.* Cairan di dalam kantong dihasilkan

oleh kelenjar di pangkal kantong. Permukaan dalam kantong terdapat lapisan lilin

3Clarke, C.Nepenthes of Sumatra and Peninnsular Malaysia. Kota Kinabalu, Sabah,
Malaysia. Borneo, 2001. Jurnal .Natural Publication. 11(5). h. 2-6.

38 Widhiastuti, R. dan A. Saputri. Keanekaragaman Tumbuhan Langka, Kantong Semar
(Nepenthes sp.) di Taman Wisata Alam Sicikeh-cikeh Sumatera Utara.USU Press. (2010). pdf.
Medan. h. 50-54.

3% Wang, C.W. Nepenthes enzymes. Proceedings of Sarawak Nepenthes Summit Serawak
Forestry,( 2007) Malaysia, ,h. 40-46.



19

tidak memungkinkan serangga yang terjebak untuk keluar. Dasar kantong hidup
larva nyamuk, dan beberapa organisme lain yang tahan terhadap enzim
pencernaan. Organisme ini berperan untuk memakan sisa-sisa bangkai serangga
sehingga kebersihan kantong tetap terjaga.*

Cairan yang terdapat di dalam kantong Nepenthes bersifat asam (pH<4),
sehingga dapat membunuh serangga yang terjebak. Selanjutnya deretan kelenjar
di dinding kantong mengeluarkan enzim protease yang disebut juga dengan
nepenthesin, dengan bantuan enzim pemecah protein itu, protein dari bangkai
serangga atau hewan lain yang terjebak dalam cairan kantong tersebut diuraikan
menjadi nitrogen, fosfor, kalium, dan garam mineral. Setelah serangga ini terurai
maka zat sederhana kemudian diserap oleh tumbuhan ini. Semut atau lalat yang
mendekat akan tertarik pada aroma manis yang menyengat. Aroma itu berasal dari
deretan kelenjar pada bibir lubang kantong, karena bibir lubang kantong licin
serangga akan terpeleset jatuh ke dasar kantong. Kantong Nepenthes sp.
sebenarnya bukan bunga, melainkan daun yang berubah fungsi menjadi alat untuk
memperoleh nutrisi dari serangga yang terperangkap, sedangkan yang mirip daun
sebenarnya adalah tangkai daun yang melebar, dan tetap berfungsi sebagai tempat
untuk melakukan fotosintesis.*! Berikut adalah bagian-bagian dari Nepenthes

dapat dilihat pada Gambar 2.3.

40 Slamet Soeseno, Periuk hantu menjebak lalat. Dan Menanam Periuk hantu tidak sult.
1998.http://www.indomedia.com/intisari/1998/mei/periuk.htm.Diakses tanggal 10 oktober 2017.

41 Mansur, M. 2006. Kantong Semar yang Unik. Penebar Swadaya. Jakarta. h.23-26.


http://www.indomedia.com/intisari/1998/mei/periuk.htm
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Keterangan :

1. Kelenjar atas

2. Penutup

3. Ujung tambahan
4. Sulur

5. Bibir

6. Sayap

7. Taji

8. Zona berlilin

9. Zona pencernaan

Gambar 2.3. Bagian-bagian Kantong Nepenthes sp. 4?

Kantong bawah disebut juga dengan (Lower Pitcher), yaitu kantong yang
keluar dari daun yang terletak tidak jauh dari daun dan ada yang menyentuh
permukaan tanah. Ujung sulurnya berada di bagian depan bawah kantong dan,
kantong ini memiliki dua sayap yang berfungsi sebagai tangga untuk membantu
serangga tanah naik ke atas mulut kantong karena sayap kantong Nepenthes kasar
agak berbulu sehingga memudahkan serangga permukaan tanah bisa naik sampai
ke bibir kantong semar.*?

Kantong atas disebut juga dengan (Upper Pitcher), yaitu berbentuk corong

pinggang dan silinder, tidak memiliki sayap dan ujung sulur, dan berada di

42 Widhiastuti, R. dan A. Saputri. Keanekaragaman Tumbuhan Langka, Kantong Semar
(Nepenthes sp.) di Taman Wisata Alam Sicikeh-cikeh Sumatera Utara.USU Press. (2010).pdf.
Medan. h. 53-59.

43 Wawangningrum, H. Keanekaragaman Nepenthes di Suaka Alam Sulasih Talang
Sumatera Barat. Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor. LIPI. Biodiversitas. 2007. Vol.
8 (2): 152.
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belakang bawah kantong. Bentuk ini difungsikan untuk menangkap serangga
yang terbang.*

Bentuk kantong Nepenthes sp. pada umumnya ada beberapa macam yaitu
ada yang menyerupai kendi, piala, terompet ataupun periuk. Setiap jenis
Nepenthes sp. memiliki dua bentuk kantong dan bahkan ada yang lebih, kantong
bawah dan kantong atas pada tumbuhan kantong semar tidaklah sama dikarenakan
antara kantong bawah dan kantong atas menunjukkan jenis tumbuhan tersebut.*’
Umumnya, kantong pada tumbuhan kantong semar memiliki beberapa bentuk,

dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4. Berbagai Variasi Bentuk Kantong Nepenthes.
(a) Bentuk Tempayan
(b) Bentuk Telur
(c) Bentuk Silinder
(d) Bentuk Corong, dan
(e) Bentuk Pinggang.*¢

4 Wawangningrum, H. Keanekaragaman Nepenthes di Suaka Alam Sulasih Talang
Sumatera Barat. Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor. LIPI. Biodiversitas. 2007. Vol.
8 (2): 153.

45 http://repository.uinsuska.ac.id/5805/3/BAB%2011%20Tinjaun%20Pustaka.pdf.Diakses
23 Nov 16.

46 Widhiastuti, R. dan A.Saputri. Keanekaragaman Tumbuhan Langka, Kantong Semar
(Nepenthes sp) di Taman Wisata Alam Sicikeh-cikeh Sumatera Utara.USU Press. 2010. pdf.
Medan. 55-59.
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5. Bunga

Kantong semar merupakan tumbuhan dioceous, yaitu bunga jantan dan
bunga betina berada pada tanaman yang berbeda. Bunga dihasilkan dari bagian
apex pada batang tanaman yang telah dewasa. Bunga Nepenthes tergolong
aktinomorf, berwarna hijau atau merah, dan biasanya tersusun dalam rangkaian
berupa tandan atau bulir. panjangnya sekitar 16-32 cm, panjang peduncle 12-15
cm, panjang pedicels 5-15 mm, dengan kelopak bunga terdiri atas dua daun
kelopak yang bagian dalamnya memiliki kelenjar madu. Benang sari berjumlah
40-46, tangkai sarinya berlekatan membentuk suatu kolom. Bakal buah
menumpang, beruang empat dan berisi banyak bakal biji. Tangkai putik berjumlah
satu atau kadang tidak ada dengan bentuk kepala putik berlekuk-lekuk.*’

Bunga jantan umumnya hanya bertahan beberapa hari, sedangkan bunga
betina masih dapat reseptif hingga beberapa minggu. Setiap bunga betina
memiliki ukuran putik dan ovary yang cukup besar. bunga ini membutuhkan
serangga sebagai polinator, dan setelah terjadi penyerbukan, bunga betina akan
berkembang membentuk buah dan menghasilkan biji. Buah yang telah matang
sempurna akan pecah dan biji-biji Nepenthes yang ringan ini sangat mudah
diterbangkan oleh angin, dan selanjutnya biji ini akan tumbuh di tempat yang
sesuai.*® Gambar morfologi dan bagian-bagian bunga tumbuhan kantong semar

dapat dilihat pada Gambar 2.5.

47 Kurata. dkk.,Genetic diversity and geographical structure of the pitcher plant nepenthes
vieillardii in New Caledonia: chloroplast DNA haplo-type analysis. 2008. American Journal of
Botany.95:1632-1644.
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Gambar 2.5. Morfologi Bunga Nepenthes
(A). Bunga Betina,

(B). Bunga Jantan,

(C). Bagian Bunga Nepenthes*

Perkembangbiakan Nepenthes di alam yaitu secara generatif yaitu pada
bunga betina serangga dibutuhkan sebagai polinator dan setelah terjadi
penyerbukan tersebut, bunga betina akan berkembang membentuk buah dan
menghasilkan biji. Buah yang telah matang sempurna akan pecah dan biji-biji
Nepenthes yang ringan ini sangat mudah diterbangkan oleh angin dan selanjutnya
biji ini akan tumbuh ditempat yang sesuai.>

Perkembangbiakan secara vegetatif pada Nepenthes biasanya dilakukan
karena tanaman ini sulit berkembang di alam. Biasanya perkembangbiakan
vegetatif melalui stek yaitu dengan cara memotong batang tanaman dewasa yang

telah memanjang. Bahan stek yang digunakan dapat berupa pucuk ataupun bagian

48 Giusto B. dkk., Contribution of pitcher fragrance and fluid viscosity to high prey
diversity in a nepenthes carnivorous plant from Borneo. 2008. Journal of Bioscience. 33(1). h.57.

YAlfarizi, http://alfarizisoiladventure.blogspot.co.id/2011_05_01_archive.html, Diakses
pada Tanggal,27-11-2016.

30 Giusto ,dkk., Contribution of pitcher fragrance and fluid viscosity to high prey diversity
in a nepenthes carnivorous plant from Borneo. 2008. Journal of Bioscience. 33(1) h. 121-136.
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batang lainnya yang masih berwarna hijau.’! perkembangbiakan vegetatif di alam
Nepenthes dengan pembentukan tunas juga dapat menyebabkan adanya
pertumbuhan individu baru dan akan terbentuk secara mengelompok.
6. Buah dan Biji

Buah Nepenthes sp. membutuhkan waktu sekitar tiga bulan untuk
berkembang penuh hingga mas ak setelah masa fertilisasi. Ketika masak, buah
akan retak menjadi empat bagian dan biji-bijinya akan terlepas. Penyebaran biji
biasanya dengan bantuan angin. Kapsul buah Nepenthes tersebut banyak yang
rusak karena gigitan ngengat. Ngengat biasanya memakan buah Nepenthes yang
sedang berkembang.>

Nepenthes membutuhkan pollen dari tanaman jantan untuk ditransfer ke
stigma pada tanaman betina yang selanjutnya akan menghasilkan biji. Ovary
akan berkembang menjadi buah setelah fertilisasi berlangsung. Biji yang
dihasilkan tanaman Nepenthes memiliki sayap yang panjangnya dapat
mencapai 30 mm, sangat ringan dengan endosperm yang kecil. Terdapat lebih
dari 500 biji dalam satu kapsul biji yang masak, Biji-biji tersebut juga hanya
sedikit yang mampu bertahan hidup hingga menjadi tanaman dewasa.>> Gambar

biji Nepenthes dapat dilihat pada Gambar 2.6.

5! Baloari G. dkk., Keanekaragaman jenis dan pola distribusi Nepenthes sp. di Gunung
Semahung Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. 2013. Jurnal Protobiont. 2(1):1-6

52 Clarke, Nepenthes of Borneo. Natural History Publications. Kinabalu. 1997. Artikel
Majalah Trubus Edisi 444 November 2006/XXXVII. h. 21.

53 Clarke, C. another Nice Trip to Sumatera. International Carnivorous Socaity. 1977.
(ICPS) Fileld Trip. www. Carnivorous. Org. ICPS. Diakses tanggal 27 desember 2016.
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Biji Nepenthes memiliki bentuk seperti serbuk (debu), sehingga dapat
dibawa oleh angin (anemokori) pada lokasi yang sangat luas dan tumbuh
terpencar-pencar. Biji dapat pula terbawa aliran air hujan. Namun pengamatan di
lapangan menunjukkan bahwa tumbuhan ini hanya ditemukan pada kisaran yang
sangat terbatas, pada ketinggian 1.500-2000 mdpl. Hal ini menunjukkan bahwa
biji memerlukan substrat yang sesuai untuk dapat tumbuh, khususnya
kelembaban, Ph tanah dan suhu. Tanggapan biji terhadap faktor lingkungan ini

tergantung spesiesnya.>’

D. Karakteristik Tumbuhan Kantong Semar Nepenthes sp.
Nepenthes sp. termasuk ke dalam famili Nepenthaceae yang monogenerik,
yaitu famili yang hanya memiliki satu genus. Famili tersebut merupakan satu dari

tiga famili tumbuhan berbunga yang ketiga-tiganya dikenal sebagai tumbuhan

34 Aryani. D. Optimasi Pemberian NAA dan BAP Terhadap Pertumbuhan Tunas Mikro
Tanaman Kantong Semar (Nepenthes sp.) secara In vitro. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. 2013. h. 56-58.

55 http://repository.uin-suska.ac.id/5805/3%2011%20T injaun%20Pustaka.pdf. Diakses 23
Nov 16.
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pemangsa. Morfologi kantong Nepenthes sp. adalah kunci utama dalam
determinasi jenis-jenis tumbuhan tersebut, namun untuk beberapa jenis,
karakteristik-karakteristik akar dan daun juga sangat penting untuk diperhatikan
dalam menentukan jenis Nepenthes sp. Klasifikasi lengkap Nepenthes sp.

berdasarkan sistem klasifikasi tumbuhan berbunga sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Nepenthales
Family : Nepenthaceae
Genus : Nepenthes
Spesies : Nepenthes sp.>¢

E. Deskripsi Tumbuhan Kantong Semar (Nepenthes sp)

Nepenthes sp. yang hidup di hutan dataran rendah mulai dari garis pantai
hingga ketinggian 2750 mdpl. Nepenthes satu-satunya genus dalam famili
Nepenthecae. Tumbuhan Nepenthes hidup sebagai tumbuhan liliana, merambat
dan menjalar di atas permukaan tanah dan merambat di ranting-ranting pohon.
Berkembang biak dengan biji membentuk kecambah yang terdiri atas 2 daun
lembaga. Secara umum Nepenthes dapat memikat serangga yang hinggap di atas
permukaan kantong dan akan tergelincir dari bibir kantong yang licin berlapis
lilin, kemudian tenggelam ke dalam piala yang berisi cairan yang terdapat pada

dasar piala tersebut. Kelenjar-kelenjar di bagian dalam piala mengeluarkan enzim-

36 Jebb, M.H.P.dkk., Skeletal Revision of Nepenthes (Nepenthaceae). Blumea. (1997).h.
42,
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enzim pencerna, sehingga serangga yang tertangkap akan dirombak menjadi
makanan dan nutrisi bagi Nepenthes.’

Sampai dengan saat ini tercatat terdapat 103 jenis Nepenthes yang sudah
dipublikasikan di dunia.’® Tumbuhan ini diklasifikasikan sebagai tumbuhan
karnivora karena memangsa serangga. Kemampuannya itu disebabkan oleh
adanya organ berbentuk kantong yang menjulur dari ujung daunnya. Organ itu
disebut pitcher atau kantong. Kemampuannya yang unik dan asalnya dari daerah
tropis sehingga menjadikan Nepenthes sebagai tanaman hias pilihan yang eksotis
di Jepang, Eropa, Amerika dan Australia. Di Indonesia justru tak banyak yang
mengenal dan memanfaatkannya.>

Potensi ancaman terhadap kelangsungan hidup (Nepenthes sp) di Sumatera
lebih banyak berasal dari gangguan manusia. Aktivitas masyarakat di sekitar
habitat alaminya yang dapat mengganggu keberadaan Nepenthes antara lain
berupa kegiatan mencari kayu meskipun secara tidak langsung dapat mengganggu
Nepenthes sp. karena dapat tertimpa pohon yang ditebang, tercabut atau terinjak
secara tidak sengaja, serta kemungkinan tanaman mati karena inang tempat

tanaman ini terpotong atau ditebang.*

57 Anwar, dkk., Ekologi Ekosistem Sumatera. Gajah Mada University Press.(Yogyakarta,
1984). h. 35-50.

8 Firstantinovi, E.S dan Karjono. Artikel Majalah Trubus. Edisi 444. september
2006./XXXVII. h. 21.

3% Witarto, A. B. Protein Pencerna di Kantong Semar. Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia. 2006. http://www.lipi.go.id. Diakses 25 oktober.16.

0 Kunarso, A., Fatahul A. Nepenthes gracilis di Lahan Rawa Gambut Pedamaran,
Tanaman Unik yang Semakin Terancam. Balai Litbang Hutan Tanaman Palembang. 2006.
Departemen Kehutanan dalam proses publikasi. h.76.
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Semua tumbuhan penangkap serangga ordo Sarraceniales, memiliki daun
tunggal yang tersebar, sebagian atau seluruhnya mengalami modifikasi menjadi
alat penangkap serangga.®’ Ordo Sarraceniales mempunyai tiga famili yaitu
Sarraceniaceae, Draseraceae dan Nepenthaceae. Famili terakhir terdiri dari satu
genus Nepenthes memiliki karakter biologi yang unik yakni mampu mengabsorbsi

unsur N dari tubuh serangga yang terjebak di kantongnya.®?

F. Penyebaran Kantong Semar di Dunia

Kantong semar tumbuh dan tersebar mulai dari Australia bagian utara,
Asia Tenggara, hingga Cina bagian Selatan. Indonesia sendiri memiliki Pulau
Kalimantan dan Sumatera sebagai surga habitat tanaman ini. Dari 64 jenis yang
hidup di Indonesia, 32 jenis diketahui terdapat di Borneo (Kalimantan, Serawak,
Sabah, dan Brunei) sebagai pusat penyebaran kantong semar. Berikut ini
merupakan peta penyebaran kantong semar yang ada di dunia. Peta penyebaran

tumbuhan kantong semar di dunia dapat dilihat pada Gambar 2.7.

Keterangan:

@ Penyebaran
Kantong semar
di Dunia

Gambar 2.7. Peta penyebaran®’

61 Tjitrosoepomo, G. Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta). Yogyakarta: 1989. Gadjah
Mada University. h.73-79.

2 Kinnaird, M.F. Sulawesi Utara, Sebuah Panduan Sejarah Alam. Jakarta: 1997.
Yayasan Pengembangan Wallacea. h.54-58.
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Pulau sumatera menempati urutan kedua yang memiliki tumbuhan kantong
semar terbanyak, yaitu terdapat 29 jenis yang sudah berhasil diidentifikasi.
Keragaman jenis kantong semar di pulau lainnya belum diketahui secara pasti.
Berdasarkan hasil penelusuran spesimen herbarium di Herbarium Bogoriense,
Bogor, ditemukan bahwa di Sulawesi minimum sepuluh jenis, Papua sembilan
jenis, Maluku empat jenis, dan Jawa dua jenis.®* Data tumbuhan kantong semar
yang ada di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2.1. berikut.

Tabel 2.1. Data tumbuhan kantong semar yang ada di Indonesia

Distribusi

No Nama Jenis
SM JW KL SL ML PP Ket

1 Nepenthes Adnata X Ed
2 Nepenthes Adriiani X Ed
3 Nepenthes Albomarginata.  x X

4 Nepenthes Ampullaria Jack x X X

5 Nepenthes Angasinensis X Ed
6 Nepenthes Aristolochioides X Ed
7 Nepenthes Bicalearata X Ed
8 Nepenthes Bongso X Ed
9 Nepenthes Bosciana X Ed
10 Nepenthes Campunulata X Ed
11 Nepenthes Clipeata Danser X Ed
12 Nepenthes Danseri X X X

13 Nepenthes Densiflora X X Ed
14 Nepenthes Diatas X X Ed
15 Nepenthes Dubia Danser X X Ed
16 Nepenthes Eustachya X Ed
17 Nepenthes Eymar X Ed
18 Nepenthes Fusca Danser Ed
19 Nepenthes Gymnamphora X Ed
20 Nepenthes Hamata X Ed
21 Nepenthes Hirsula Ed

63 Mansur, Tinjauan Tentang Nepenthes sp. (Nepenthaceae) di Indonesisia a review of
Nepenthes Indonesia , Jakarta, Bogor, Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi LIPI. h. 2

%Mansur, M. Nepenthes, Kantong Semar yang Unik. Jakarta, 2006. Penebar Swadaya.
h.56-59.



] Distribusi
No Nama Jenis
SM JW KL SL ML PP Ket

22 Nepenthes Hispida X Ed
23 Nepenthes Izumiae X Ed
24 Nepenthes Jaequelineae X Ed
25 Nepenthes Lamii Ed
26 Nepenthes Lavicola X Ed
27 Nepenthes Lowii X Ed
28 Nepenthes Mapuluensis X Ed
29 Nepenthes Maxima
30 Nepenthes Mirabilis X X X X
31 Nepenthes Ningra X Ed
32 Nepenthes Ovata X Ed
33 Nepenthes Paniculata Ed
34 Nepenthes Pitopangii X Ed
35 Nepenthes Pilosa Danser X Ed
36 Nepenthes Reflesiana X X
37 Nepenthes Rewardtiana X X
38 Nepenthes Rhombicaulis X Ed
39 Nepenthes Rigidifolia X Ed
40 Nepenthes Singlana X Ed
41 Nepenthes Spathulata X Ed
42 Nepenthes Spectabilis X Ed
43 Nepenthes Stenophilla X Ed
44 Nepenthes Sumatrana X Ed
45 Nepenthes Talangensis X X X
46 Nepenthes Tentaculata X Ed
47 Nepenthes Tenvis X Ed
48 Nepenthes Tobaica Danser X Ed
49 Nepenthes Treubiana Ed
50 Nepenthes Undulatifolia X Ed
51 Nepenthes Veitchii Hook.f. X Ed

Total 26 3 17 11 43
Keterangan:
SM = Sumatra,
JW = Jawa,
KL = Kalimantan,
S = Sulawesi,
M = Maluku,
PP = Papua,

Ed = Endemik®?

Indonesia.Jakarta .Bogor Pusat Penelitian Biologi LIPI. h. 3-4
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65 Mansur, Tinjauan Tentang (Nepentheceae) di Indonesia a reviwe of Nepenthes in
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G. Peran dan Manfaat Kantong Semar

Budidaya Nepenthes merupakan salah satu upaya pelestarian dan
konservasi untuk menekan penurunan keanekaragaman jenis maupun populasinya
di alam. Sebagian orang menganggap bahwa memperbanyak Nepenthes agak sulit
dilakukan. Anggapan ini mungkin benar bagi orang yang belum mengetahui
caranya. Namun sebenarnya tidaklah sulit apabila karakter dan tingkah laku
Nepenthes diketahui sejak awal. Tiga faktor penting yang perlu diperhatikan
sebelum melakukan budidaya dan memperbanyak tumbuhan tersebut, yaitu
pengenalan jenis, mempelajari media tanam dan iklim mikronya (air, cahaya, suhu
dan kelembaban udara).®® Kantong semar selain bermanfaat sebagai tanaman hias,
kantong semar dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Masyarakat dayak di
Kalimantan memanfaatkan cairan kantong sebagai obat sakit mata, batuk dan
mengobati kulit yang terbakar. Sedangkan perasan daun atau akarnya dapat

digunakan sebagai astringent (larutan penyegar), disentri, dan demam.®’

H. Fungsi Ekologi Nepenthes sp
Secara ekologis, tumbuhan ini juga berfungsi sebagai pengendali hama
serangga dan berperan sebagai penyerap gas karbondioksida (CO2) di udara yang

merupakan salah satu penyebab terjadinya pemanasan global.®® Nepenthes tidak

% Muhaimin Zikri Pratama. Keanekaragaman Jenis Kantong Semar ( Nepenthes sp. ) di
cagar alam dolok sibual-buali.Pdf.\Vol.1.No.1. h. 1.

67 Mansur, M. Tinjauan Tentang Nepenthes (Nepenthaceae) di Indonesia a review of
nepenthes (nepenthaceae) in indonesia.(Jakarta,2013). Bogor. Bidang Botani, Pusat Penelitian
Biologi LIPI. h.1-2.
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hanya unik dan indah namun tumbuhan ini mempunyai beberapa manfaat antara
lain adalah:
1) Sebagai situasi dan indikator iklim

Tumbuhan kantong semar sebagai indikator iklim, jika pada suatu
kawasan atau areal ditumbuhi oleh Nepenthes, berarti tingkat curah hujan
kawasan tersebut cukup tinggi, kelembabannya diatas 75% dan tanahnya miskin
unsur hara.®

2) Sebagai tumbuhan obat tradisional,

Cairan dari kantong Nepenthes, digunakan sebagai obat batuk, obat tetes
mata katarak, gatal-gatal, radang dan pencernaan. Rebusan akar Nepenthes
digunakan untuk mengobati sakit perut, dan Nepenthes juga digunakan untuk
penyembuhan radang kulit, obat panas dalam anak-anak dan anak-anak yang
ngompol. Sedangkan di Irian Jaya dan Kalimantan akarnya digunakan sebagai
astrigen. Sementara itu, kandungan protein (enzim protease yang kemungkinan
besar adalah (Nepenthesin | dan Nepenthesin Il) di dalam kantong Nepenthes
berpotensi untuk pengembangan bertani protein.”

3) Sumber air minum bagi pendaki gunung yang kehausan
Nepenthes bisa dijadikan sebagai sumber air yang layak minum karena

pH-nya netral (6-7), tetapi kantong yang masih tertutup, sebab kantong yang

% Muhammad Mansur.Tinjauan tentang Nepenthes (nepenthaceae) di indonesia Jurnal.
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI. 2013. vol.12.No.1. h. 4-6.

% Heyne, K. Tumbuhan Berguna Indonesia. Jilid | dan Il. Terjemah. Badan Libang
Kehutanan. Cetakan 1. Koperasi karyawan Departemen Kehutanan (Jakarta Pusat ,1987).h.12-18.

70 witarto AB. Protein pencerna di Kantong Semar. 2006. Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia. http://www.lipi.go.id.Diakses 20 November 2017.
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terbuka sudah terkontaminasi dengan jasad serangga yang masuk kedalam, dan
pH-nya 3 sedangkan rasanya asam.”!
4) Sebagai Pengganti tali
Batang dari Nepenthes reinwardtiana dan Nepenthes ampularia berguna
sebagai pengganti rotan karena bersifat liat dan tahan lama, digunakan untuk
mengikat pagar dan memikul barang.”?
5) Kantong yang sudah dewasa,
Dipakai untuk wadah atau tempat membuat dan memasak makanan. rice
pot” seperti lamang, dan godah.”
6) Pengendali populasi serangga hama dan penyakit,
Peran penting dari Nepenthes yang memangsa serangga seperti semut dan
serangga lain yang berpotensi sebagai hama dan penyakit.”
7) Sumber plasma nuftah,
Nepenthes merupakan spesies alami dengan potensi genetik yang sangat
tinggi. Secara genetis jenis Nepenthes berpeluang untuk diisolasi dan direkayasa
sedemikian rupa sehingga dapat direkombinasikan dengan jenis-jenis Nepenthes

yang lainnya untuk dibudidayakan. Keseimbangan ekosistem dan kekayaan

"ICheek M and M Jebb. Flora Melesiana: Nepenthaceae. Series I-Seed Plants. 2001. h.15.

2 Samsurianto. Induksi Tunas Mikro Kantong Semar (Nepenthes sp.) In Vitro. Jurnal
Bioprospek. 2010. Vol. 7. No (2). h. 7-8.

73 Igwal, M. T. Pengujian Berbagai Media Aklimatisasi untuk Menumbuhkan Planlet
Kantong Semar (Nepenthes spp.). Skripsi. Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya lahan,
Fakultas Pertanian Bogor. 2008. h. 42-43.

4 Rini Sulistri Selvi, dkk., Keanekaragaman Jenis Kantong Semar (Nepenthes spp) di
kawasan Hutan Lindung Gunung ambawang Kampung baru Kecamatan Kubu .Jurnal, hutan
lestari. 2015. Vol. 3. No. 1. h. 51-57.
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plasma nutfah alam penting untuk dijaga. Nepenthes saat ini telah menjadi industri
florikultura di negara maju seperti Eropa dan Amerika, bahkan Nepenthes mampu
menjadi komoditi yang sangat menguntungkan bagi negara tersebut. Melalui
teknik perbanyakan kultur jaringan, Nepenthes diperbanyak dan diperdagangkan
secara legal (padahal jenis yang mereka perbanyak adalah Nepenthes dari
Indonesia). Nilai ekonomi dari Nepenthes sebagai sumber plasama nuftah ini
dapat dihitung berdasarkan ketentuan harga jual dari plasma nuftah unggul di

pasar internasional.”

I. Konservasi Tumbuhan Kantong Semar

Populasi Nepenthes di alam terus menurun yang diakibatkan oleh aktivitas
manusia kebakaran hutan, penambangan, alih fungsi hutan menjadi lahan
pertanian atau perkebunan dan eksploitasi yang berlebihan untuk tujuan
komersial. Konservasi ex-situ perlu segera dilakukan dengan cara domestikasi
melalui mekanisme budidaya dan penangkaran agar tumbuhan kantong semar
tetap lestari. Mengingat semua jenis tumbuhan kantong semar Nepenthes sp ini
sudah langka dialamnya habitat aslinya, dan Nepenthes juga dilindungi oleh
Undang-Undang Indonesia No. 5 Tahun 1990, Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun
1999 dan Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1999.7¢

Jenis-jenis yang harus segera dibudidayakan adalah jenis-jenis yang

langka dan mendekati kepunahan. Pulau Sumatera, tercatat ada 17 jenis Nepenthes

5 Rosmaina, Zulfahmi, dan Riska Roza. Keanekaragaman Tanaman Kantong Semar
(Nepenthes spp.) di UIN SUSKA Riau. 2011. Vol. 2 No. 2. h. 1-8.

76 Mansur M. Penelitian ekologi Nepenthes di laboratorium alam hutan gambut Sabangau
Kereng Bangkirai Kalimantan Tengah. Jurnal. Teknologi Lingkungan. (2008). vol. 9. No. 1. h.
67-87
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yang termasuk kategori terancam punah, yakni 7 jenis tergolong kritis (critically
endangered), 4 jenis tergolong genting (endangered) dan 6 jenis tergolong langka
(vulnerable).”

Permasalahan yang akan terjadi jika suatu jenis dikonservasi secara in-situ
yang memiliki penyebaran sempit, kemudian tanpa diketahui terjadi perubahan
habitat, maka akan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup jenis
tersebut, begitu pula jika di daerah tersebut terjadi bencana atau kebakaran, dapat
dipastikan seluruh jenis yang terdapat di dalamnya akan terancam musnah dan
tidak ada yang dapat dicadangkan lagi. Karena itu, selain upaya konservasi in-situ
perlu dilengkapi dengan upaya konservasi ex-situ. Upaya konservasi ex-situ
merupakan upaya pengawetan jenis di luar kawasan yang dilakukan dengan
menjaga dan mengembangbiakkan jenis tumbuhan dan satwa liar. Kegiatan
konservasi ex-situ ini dilakukan untuk menghindari adanya kepunahan suatu jenis.
Hal ini perlu dilakukan mengingat terjadinya berbagai tekanan terhadap populasi
maupun habitatnya 7
J. Faktor yang Mempengaruhi Tumbuhan Kantong Semar

Nepenthes seperti tumbuhan epifit lainnya dapat ditemukan tumbuh di
beberapa tempat. Seringkali tumbuhan epifit ini hanya dapat hidup di tempat yang

memiliki kelembaban udara tertentu, sehingga frekuensi penyebaran mereka

"7 Hernawati dan Akhriadi. A Field Guide to the Nepenthes of Sumatra, 95. pilingo
Movement and Nepenthes Team. (2005). h.116-117.

8 Azwar, F., Adi dan Teten, R. Kantong Semar (Nepenthes sp) di Hutan Sumatera
Tanaman Unik yang Semakin Langka. (2006). Prosiding Ekspose Hasil-hasil Penelitian..
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sangat teratur. Penyebaran yang berbeda ini dipengaruhi oleh cahaya, angin, dan
penyediaan air, kadang dipengaruhi oleh bahan-bahan orgnik tanah.”

Hukum Beyerinck menyatakan bahwa penyebaran setiap makhluk hidup
ditentukan oleh faktor lingkungan, demikian pula tumbuhan. Keberadaan
tumbuhan di suatu habitat dipengaruhi oleh faktor ekologi, berupa iklim dan
faktor biotik. Faktor iklim meliputi suhu, intensitas sinar matahari, curah hujan,
kecepatan angin, kelembaban udara, keseimbangan energi, topografi, fisiografi,
edafit (tanah), geologi dan lain-lain. Sedang faktor biotik yang meliputi segenap
tumbuhan dan hewan, interaksi antara organisme, pemangsaan, dekomposer,
simbiosis, parasitisme, manusia dan lain-lain. Semua faktor tersebut secara sendiri
atau bersama-sama mempengaruhi distribusi dan kelimpahan tumbuhan. Setiap
spesies memiliki tingkat toleransi yang berbeda-beda.®

a. Faktor biotik

Tumbuhan yang hidup di sekitar rumpun Nepenthes ikut mendukung atau
menyokong kehidupan genus ini, sehingga terbentuk simbiosis baik mutualisme
maupun komensalisme. Tumbuhan Nepenthes umumnya menyuluri tumbuhan
paku-pakuan, semak-semak dan di atas ranting pohon dengan cara menjalar

dengan sulurnya.®!

7 Barbour,dkk., Terrestrial Plant Ecology. New York 1999. The Benjamin Cummings.
h.1-6.

80pijjl, L.V.D. Asas-asas Pemencaran pada Tumbuhan Tinggi. Penerjemah:
G.Tjitrosoepomo. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. (1982). h. 54-58.

81 Mansur, M. 2008. Penelitian Ekologi Nepenthes di Laboratorium Alam Hutan Gambut
Sabangau Kereng Bangkirai Kalimantan Tengah. Jurnal Teknik Lingkungan. 9 (1). h. 67-68.
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b. Faktor abiotik
Lokasi tempat tumbuh Nepenthes memiliki kelembaban udara relatif
tinggi. Tempat Nepenthes banyak ditemukan pada tanah yang mengandung cukup
humus, sebagai hancuran serasah daun dan ranting-ranting pohon, namun banyak
pula yang tumbuh di tempat berbatu-batu dengan lapisan humus tipis.®?
Kelembaban yang tinggi ditempat berketinggian 1.500-2000 mdpl,
dikarenakan curah hujan yang tinggi. Penyebab keadaan ini ialah udara panas dari
daratan rendah yang terbawa oleh angin menjadi dingin pada waktu dipaksa naik
mengikuti lereng pegunungan. Akibatnya daya tambat air oleh udara berkurang,
sehingga terbentuk awan yang menyebabkan hujan. Intensitas cahaya di lantai
hutan tempat ditemukannya Nepenthes berkisar antara 5% (tempat ternaung
kanopi), sedangkan 10-25% (tempat terbuka). Intensitas cahaya tidak banyak
berpengaruh terhadap pertumbuhan Nepenthes dilihat dari variasi bentuk daun.
Pada lokasi terbuka, daun kelima dari ujung tunas mempunyai rata-rata panjang
23 c¢cm dan lebar daun 6 cm, sedangkan pada tempat teduh mempunyai rata-rata
panjang 24 cm dan lebar 6,5 cm. Pengukuran derajat keasaman tanah
menunjukkan Nepenthes umumnya hidup pada tanah dengan pH asam.®3
1. Suhu
Merupakan salah satu faktor lingkungan paling penting yang membatasi

pertumbuhan vegetasi. Nepenthes dataran rendah umumnya hidup pada kisaran

8 Mansur, M. Koleksi Nepenthes di Herbarium Bogoriense: Prospeknya sebagai
Tanaman Hias. Proceeding: Seminar Hari Cinta Puspa dan satwa Liar. 2000. h. 244-253

8 Hery mulyanto, dkk., Kantong Semar (Nepenthes sp) di Lereng Gunung Merbabu
Insectivore Plants Nepenthes sp. at Mount Merbabu.Surakarta. jurnal. Biologi FMIPA UNS.(
2000). Vol.1.No.2. h.57.
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suhu 20-35°C, sedangkan jenis dataran tinggi pada suhu 10-30°C. Beberapa jenis
Nepenthes dataran tinggi yang menghendaki suhu rendah hingga 4°C, untuk dapat
tumbuh dengan baik. Kelembaban di pegunungan naik sejalan dengan
bertambahnya ketinggian. Liputan awan dan gerimis yang terus menerus
mencegah kelembaban turun.®*

Daya adaptasi tumbuhan terhadap suhu, berbeda-beda, tergantung
kepekaan ekologinya. Penurunan suhu akan menyebabkan terbentuknya zona-
zona yang masing-masing hanya cocok untuk tumbuhan tertentu. Zonasi vertikal
yang terbentuk karena bertambahnya Kketinggian ini serupa dengan zonasi
horizontal yang terbentuk karena perbedaan garis lintang, dari khatulistiwa ke
kutub.®

2. Kelembaban

Kelembaban udara yang tinggi (di atas 70%) merupakan syarat penting
bagi Nepenthes untuk tumbuh denagn baik. Jika kelembaban terlalu rendah,
dipastikan Nepenthes tidak akan membentuk kantong dan tumbuhan ini tidak akan
tumbuh dengan baik. Kebanyakan spesies kantong semar tumbuh di tempat
dengan kelembaban tinggi dan cahaya dengan tingkat menengah hingga tinggi.
Beberapa spesies Nepenthes hidup ada yang agak ternaungi artinya tidak terlalu
banyak cahaya dan ada pula Nepenthes hidup di tempat yang cahaya berlimpah

atau ditempat terbuka seperti Nepenthes Lavicola Nepenthes tobaica dan

84 Ewusie, J. Y. Pengantar Ekologi Tropika. Penerjemah Usman Tanuwijaya. Bandung
Penerbit ITB. (1990). h. 55.

85 Steenis, C.G.G.J. van. The Mountain Flora of Java. (1972). h. 71-76.
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Nepenthes Angasinensis. Tanah tempat tumbuh Nepenthes biasanya miskin hara
dan asam.®®

Beberapa spesies Nepenthes tumbuh di tempat yang sangat beracun bagi
tanaman lain seperti Nepenthes rajah tumbuhan kantong semar ini tumbuh pada
tanah dengan kandungan logam berat dan Nepenthes albomarginata tumbuh pada
pantai berpasir di zona yang terkena siraman air laut, beberapa spesies tumbuh
epifit seperti Nepenthes Inermis yang tumbuh tanpa bersentuhan dengan tanah.?’

3. Cahaya

Tingkat kebutuhan Nepenthes akan intensitas cahaya tergantung dari
masing masing jenisnya. Terdapat beberapa jenis Nepenthes yang menghendaki
sinar matahari secara langsung dan ada juga yang membutuhkan sinar matahari.
Secara tidak langsung. Meskipun intensitas cahaya yang dibutuhkan berbeda
untuk setiap jenisnya, tetapi penggunaan paranet dengan intensitas cahaya 50%
yang diterima tanaman, umumnya sangat baik untuk semua jenis Nepenthes

dataran rendah yang ditanam di luar ruangan.%®

K. Gunung Berapi Burni Telong
Gunung Berapi Burni Telong yang dalam bahasa Indonesia diartikan

dengan gunung yang terbakar, berada di ketinggian 2.624 Mdpl. Gunung ini

8 Beaver, R.A. Biological studies of the fauna of pitcher plants Nepenthes in west
Malaysia. Annales de la Société Entomologique de France(1979). h.16-17.

87 Adam, J.H., H.A. Hamid, Species Composition and Dispersion Pattern of Pitcher Plants
Recorded from Rantau Abang in Marang District, Trengganu State of Malaysia. International
Journal of Botany, 2011. Vol. 7. No. 2. H, 162-169.

8Gibbs, R.D. Botany, An Evalutionary Approach .Toronto:The Blakiston Company.
Gunarsih, Ance. Pengaruh Iklim Terhadap Tanah dan Tanaman. ( 1950). h. 21-27.
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hanya berjarak lima kilometer dari Redelong, ibu kota Kabupaten Bener Meriah
dan Bandar Udara Rembele (RBL). Masyarakat setempat menamai Gunung ini
dengan Burni Cempege yang dalam bahasa Gayo mempunyai arti gunung yang
penuh belerang. Gunung Berapi Burni Telong dikategorikan sebagai gunung
berapi yang bertipe A (aktif) sehingga pengawasan terus dilakukan selama 24 jam.
Gunung Berapi Burni Telong juga termasuk ke dalam tiga gunung berapi yang
ada di daerah Aceh dan bertipe A. (aktif), yaitu gunung Seulawah Agam di
kabupaten Aceh Besar, Gunung Peut Sagoe di kabupaten Pidie, dan gunung Burni
Telong di Bener Meriah.®” Gambar Topografi Gunung Berapi Burni Telong dapat

dilihat Pada Gambar 2.8

Gambar 2.8. Tofografi GunuBurni Telong®”

$http:/fwww.lintasgayo.com/5115/mengintip-gunung-berapi-burni-telong.html.  Dikases
12 Nop. 2016.

%0 https//www.google.co.idsearchq Peta lahan Burni Telong Bener Meriah&tbm=isch.
Diakses 27 Desember 2016.


http://www.lintasgayo.com/5115/mengintip-gunung-berapi-burni-telong.html
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L. Kondisi Biologis dan Fisika di Gunung Berapi Burni Telong Bener
Meriah

Ketinggian rata-rata Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah yaitu
100-2.500 mdpl. Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah memiliki kondisi
Abiotik yang berbeda dengan kebanyakan daerah di Aceh, daerah ini sering
disebut dengan istilah kota dingin dan kota berawan kabut, karena daerah
Kabupaten Bener Meriah berada pada dataran tinggi. Hal ini tentu sesuai dengan
kondisi fisika kimia yang ada disana. Kondisi rata-rata fisika kimia di kawasan
Burni Telong Bener Meriah untuk suhu udara berkisar antara 14-22,4 °C, suhu
tanah berkisar antara 15-20 °C, kecepatan angin 0,15-6,24 knots, kelembaban
udara 36-51 % dan kecerahan cahaya 964-1866.%!

Degradasi lingkungan di kawasan hutan lereng dan kaki Gunung Burni
Telong mengakibatkan kerusakan alam yang begitu memprihatinkan, banyaknya
perambahan hutan yang dilakukan oleh masyarakat mengakibatkan terganggunya
habitat bagi flora dan fauna di kawasan ini, bukan cuma hal itu saja Gunung Burni
Telong saat ini juga telah diresmikan untuk dijadikan tempat wisata alam bagi
yang ingin berpetualang, dengan begitu banyak orang yang datang di daerah
Gunung Burni Telong di setiap tahunnya otomatis akan mempengaruhi flora dan
fauna yang ada di daerah tersebut.

Perburuan Fauna yang dilakukan oleh masyarakat Gunung Berapi Burni

Telong setempat dengan bebas dan menyebabkan sejumlah spesies flora dan fauna

%l Milda Gemasih. dkk., Kerapatan Edelweis (Anaphalis javanica) Di Gunung Burni
Telong Bener Meriah. (2017). Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Biologi Unsyiah Vol 2, No 1. h. 10-11.
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khas Gunung Burni Telong kini semakin langka dan sulit ditemukan. Fauna yang
selama ini ada di kawasan Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah,
diantaranya beruang madu, harimau, siamang, monyet, ayam hutan, burung murai
batu, hingga kambing hutan, kini sangat sulit ditemukan di Gunung Berapi Burni
Telong Bener Meriah. Hal yang sama juga terjadi pada beragam jenis flora
dilindungi, seperti anggrek hutan, edelweis dan kantong semar yang ditakutkan

akan semakin berkurang di habitatnya.®?

2https://travel.kompas.com/read/2014/01/07/1112272/Hilangnya.Harmoni.di. Kaki.Burni.
Telong. Diakses 28 Desember 2017


https://travel.kompas.com/read/2014/01/07/1112272/Hilangnya.Harmoni.di.Kaki.Burni.Telong
https://travel.kompas.com/read/2014/01/07/1112272/Hilangnya.Harmoni.di.Kaki.Burni.Telong

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey
Eksplorative dengan menetapkan empat line transec. Penentuan line transec
dilakukan secara purposive sampling garis line transec diletakkan berdasarkan

ketinggian.**

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pengunungan Burni Telong Bener Meriah.
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2016. Peta Gunung Burni

Telong dan lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

PLETA PENELITIAN DI HUTAN BURNI TELONG
KABUPATEN BENFER MERIATT
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Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian

9 Arifin, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Surabaya, Lentera Cendikia, 2008), h. 72.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah tumbuhan kantong semar yang
terdapat di gunung Burni Telong Bener Meriah. Sampel dalam penelitian ini

adalah jenis tumbuhan kantong semar yang terdapat di dalam line transec.

D. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian

No. Alat dan Bahan Fungsi

1. Alat tulis dan tabel pengamatan Mencatat data hasil pengamatan

2 Kamera Digital Untuk dokumentasi

3 Buku panduan lapangan mengenai Untuk mengidentifikasi jenis-jenis

tumbuhan kantong semar Yyang
terdapat di lokasi penelitian.

4. Meteran tanah Untuk mengukur line transec

5 GPS Untuk melihat titik koordinat

6. Hygrometer Untuk Mengukur kelembaban udara
7. Soil tester Untuk Mengukur PH tanah

8 Tali rafia Untuk tarik line transec

E. Prosedur Pengumpulan Data

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah menyiapkan alat dan bahan
yang diperlukan dalam penelitian ini, selanjutnya mentukan lokasi peletakan line
transec, garis line transec diletakkan sebanyak empat line transec. Penentuan
lokasi peletakan line transec dilakukan secara purposive sampling. Pengamatan

dilakukan dengan cara menjelajah di dalam line transec.
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Tumbuhan kantong semar yang teramati dicatat nama spesiesnya dan
didokumentasikan dengan cara di foto dengan menggunakan kamera digital.
Diidentifikasi dengan menggunakan buku identifikasi tumbuhan seperti; Flora of
Java, dan Flora untuk Sekolah. Adapun cara untuk meletakkan line transec
tersebut yaitu, peneliti menentukan tempat dan lokasi yang akan diamati, dan
dilihat tempat yang ada tumbuhan kantog semarnya. Panjang line transec 50m,
berjumlah 4 line transec, peletakan line transec ditentukan oleh peneliti ditempat
yang ingin diamati, kemudian dijelajah di dalam line transec tersebut seluas 5m
ke Kkiri dan 5m ke kanan. Sampel yang terdapat di dalam line transec tersebut
diamati dengan metode survey eksploratif. Garis peletakan line transec dapat

dilihat pada Gambar 3.2. dan 3.3
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Gambar 3.2. Garis Line transec
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Gambar 3.3. Sketsa Arah Peletakan Line transec
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F. Tehnik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif yang ditampilkan dalam bentuk
tabel dan gambar, dengan mencantumkan nama lokal dan nama ilmiah tumbuhan.
Selain itu juga diuraikan klasifikasi dan deskripsi setiap jenis-jenis tumbuhan
kantong semar yang terdapat di gunung berapi Burni Telong Kabupaten Bener
Meriah, sebagai konstribusi dalam pengembangan referensi mata kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi yang disajikan dalam bentuk buku, yang nantinya akan di
manfaatkan oleh mahasiswa untuk mengetahui spesies-spesies kantong semar

yang terdapat di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Inventarisasi Tumbuhan Kantong Semar (Nepenthes sp) di Gunung
Berapi Burni Telong Bener Meriah

Hasil penelitian yang dilakukan di Gunung Berapi Burni Telong
Kabupaten Bener Meriah terdapat 3 jenis tumbuhan kantong semar dari 1 Family.
spesies kantong semar di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah Gampong

Rembune dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Spesies Kantong Semar yang ada di Gunung Berapi Burni Telong
Bener Meriah.
No Family Genus Spesies

Nepenthes lavicola
1 Nepenthaceae Nepenthes Nepenthes angasinensis
Nepenthes tobaica

Sumber : Hasil Penelitian, 2017

Berdasarkan Tabel 4.1, Tumbuhan kantong semar yang terdapat di
Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah Gampong Rembune terdapat 3 jenis,
yang terdiri atas Nephenthes lavicola, Nephenthes, dan Nepenthes angasinensis,
tobaica.

2. Deskripsi dan Klasifikasi Tumbuhan Kantong Semar yang Terdapat
di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah Gampong Rembune

Tumbuhan kantong semar yang terdapat di Gunung Berapi Burni Telong
Bener Meriah Gampong Rembune berjumlah 3 jenis yang termasuk ke dalam 1
famili yaitu Nepenthaceae dan genus Nepenthes. Gambar untuk setiap spesiesnya

dapat dilihat pada Gambar 4.1, 4.2, dan 4.3.
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a) Nepenthes lavicola

Nepenthes lavicola memiliki batang segitiga atau sedikit silindris, roset,
tegak atau memanjat. Ujung daunnya berbentuk bulat, menempel, memanjang dan
lanset, lebih kurang 17 x 4 cm, dasar daun miring ke batang dan pelepah berbulu
di bawah dan garis bergelombang 5 pasang masing-masing sisi, kulit kantong
berbulu, bulat, sulur panjangnya lebih kurang 25 cm. Mulut lubang kantong di
bagian bawah 1/3-1/2 cm, lebar 0,5 cm, mulutnya miring, mengerucut, sedikit
demi sedikit menipis ke bagian atas kantong dan tegak menjadi leher, peristome
melebar keluar. Tutup kantongnya berukuran 0,3 cm, penangkap berbentuk
corong dan di bagian bawah 1/3 cm, kantongnya agak sempit di tengah dan
berangsur melebar ke atas, lebih kurang 16 cm, sayapnya mengikat ke rusuk
semua bagian lain serupa dengan sama dengan penangkap yang lebih rendah.
Bunga berbulu bunga lebih kurang panjang 16 cm, panjang rachis 20 cm, bunga
betina mirip dengan bunga jantan, tapi dengan rachis lebih pendek.

Ujung Nepenthes lavicola berbentuk bulat, menempel, memanjang dan
lanset, lebih kurang 17 x 4 cm. Sulur panjangnya lebih kurang 25 cm. Mulut
lubang kantong dibagian bawah 1/3-1/2 cm, lebar 0,5 cm Tutup kantongnya
ukuran 0,3 cm. penangkap berbentuk corong dan di bagian bawah 1/3 cm, bunga
lebih kurang panjang 16 cm, panjang rachis 20 cm.”

Habitat Nepenthes lavicola Hutan Montane pada ketinggian (1700-3200
M.dpl) Distribusi: Nanggroe Aceh Darussalam (Endemik). Nepentes lavicola juga

%5 Hernawati. Pitra Akhiadi,. buku A field guideto the Nepenthes of Sumatra. (2006)
h.47.
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dapat ditemukan didaerah Sumatra Utara, Sumatra Barat dan Jambi.”® Nepenthes
lavicola merupakan salah satu spesies tumbuhan kantong semar yang paling
banyak ditemukan di semua titik pengamatan. Hal ini disebabkan karena spesies
ini merupakan penghuni kawasan vulkanik bebatuan dan banyak ditemukan di
tempat dataran tinggi. Nepenthes lavicola tumbuh diatas lava, Gunung Burni
Telong terdiri dari bebatuan dan tanah vulkanik karena Gunung Burni Telong
merupakan Gunung Berapi aktif yang terdapat di Kabupaten Bener Meriah
Provinsi Aceh.

Distrubusi spesies Nepenthes lavicola tersebar pada setiap stasiun
pengamatan dengan ketinggian 2.289-2.552 mdpl, dan Nepenthes lavicola yang
paling banyak ditemukan adalah pada line transek ke 1V sebanyak 20 Individu,
sedangkan jumlah tumbuhan Nepenthes lavicola yang sedikit jumlahnya
ditemukan pada Line Transek | yaitu sebanyak 12 Individu. pH tanah pada line
transek ke IV yaitu berkisar 7. Kelembaban tanah berkisar antara 9%.
Kelembaban udara 95%. Suhu udara 18,5°C. Sedangkan pH tanah yang terdapat
pada line transek | yaitu berkisar antara 6,6. Kelembaban tanah 6%. Kelembaban
Udara 57%. Sedangkan Suhu Udara berkisar 20°C. Spesies Nepenthes lavicola

dapat dilihat pada Gambar 4.1

% Wistuba A. dkk., Nepenthes lavicola, A New Spesies Of Nepenthes in Aceh Provice in
the North Sumatera. (1996). Carniv. Pl. Newslestt. 25. page: 106-111.
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(b)

Gambar 4.1. Nepenthes lavicola
(a). Foto Hasil Penelitian, 2017
(b). Gambar pembanding.®’

Klasifikasi Taksonomi dari spesies Nephenthes lavicola adalah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliphyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Caryophyllales
Family : Nepenthaceae

Genus : Nepenthes

Species : Nepenthes lavicola.?”®

b) Nepenthes angasinensis

Nepenthes angasinensis memiliki batang silindris, memanjat, daunnya
membulat elips tak bertangkai dan memanjang sampai lanset, secara bertahap
menipiskan kedasar dan berbentuk siku ke batang lebih kurang 2.0 x 2.5cm.
Permukaan kulit  kantong berambut, (dinding kantongnya) memanjang,

permukaan kulit melingkar, sulur ukurannya 15 cm, memiliki penutup lubang

“THernawati. Pitra Akhiadi,. buku A field guideto the Nepenthes of Sumatra. (2006) h.47.

% Handayani, Perbanyakan Tumbuhan Kantong Semar(Nepenthes spp). 2006. www.
Lipi.go.id. (30 september 2006).


https://en.wikipedia.org/wiki/Caryophyllales
https://en.wikipedia.org/wiki/Nepenthaceae
https://en.wikipedia.org/wiki/Nepenthes

o1

penangkap atas dan ukuran lubangnya 10 cm, dengan helai rambut dari sayap ke
atas selebar 1,5 cm, mulut kantongnya bulat, peristome (bibir kantong) sedikit
lebar 0,4 cm, tutupnya kantongnya bulat telur dan berbentuk bulat panjang tidak
bercabang ukuran 0,4 cm panjangnya. Penangkap atasnya sama dengan lubang
kantongnya, namun bentuknya lebih bulat di bagian bawah dan secara silinder ke
bagian atas, ukurannya lebih kurang 15 cm tingginya, sayap mengecil menjadi
tulang rusuk, gigi menonjol dan menurunkan penutup kantongnya. Nephentes
angasinensis yang terdapat di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah di
kategori sedang karena Nepenthes habitat tempat tumbuhnya yaitu di dataran
menengah.

Daun Nepenthes angasinensis lebih kurang 2.0 x 2.5 cm. Sulur ukurannya
15 cm. Penangkap atas dan ukuran lubangnya 10 cm, helai rambut dari sayap ke
atas selebar 1,5 cm. Peristome lebar 0,4 cm. Tutupnya kantongnya bulat telur dan
berbentuk bulat panjang tidak bercabang ukuran 0,4 cm. peristome (bibir kantong)
sedikit lebar 0,4 cm. Penangkap atasnya sama dengan lubang kantongnya, namun
bentuknya lebih bulat dibagian bawah dan secara silinder ke bagian atas
ukurannya lebih kurang 15 cm.”

Habitat tumbuhan kantong semar Nepenthes angasinensis hutan
pegunungan di bagian atas ketinggian ( 2200-2800 mdpl) distribusi, Nanggroe

Aceh Darussalam (endemik) dan di puncak Angasan yang terletak di kawasan

9 Hernawati. Pitra Akhiadi,. buku A field guideto the Nepenthes of Sumatra. (2006),
h.23.
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ekosistem Leuser (KEL). Selain itu Nepenthes angasinensis juga dapat ditemukan
di daerah Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Jambi.'®

Distrubusi spesies Nepentes angasinensis tersebar pada setiap stasiun
pengamatan dengan ketinggian 2.289-2.552 mdpl, dan Nepenthes angasinensis
yang paling banyak ditemukan adalah pada line transek ke Il sebanyak 8 individu,
sedangkan jumlah Nepenthes angasinensis yang paling sedikit jumlahnya
ditemukan pada line transek IV yaitu sebanyak 2 Individu. pH tanah pada Line
Transek ke Il yaitu berkisar 6,7. Kelembaban tanah berkisar antara 7 Kelembaban
udara 80%. Sedangkan suhu udara 16,7°C. Sedangkan pH tanah yang terdapat
pada line transek 1V yaitu berkisar antara 7. Kelembaban tanah 9%. Kelembaban
Udara 95%. Suhu Udara berkisar 18°C. Spesies Nepenthes angsinensis dapat

dilihat pada Gambar 4.2

(a)

Gambar 4.2, Nephenthes angasinensis
(a) Hasil Penelitian, 2017
(b) Gambar pembanding'?!

190 Salmon, B. and Maulder, R. Two New Species of Nepenthes from North Sumatra,
Indonesia. Carniv. Pl. Newslett. 1995, Vol. 24, pp. 78-84.

191 Hernawati. Pitra Akhiadi,. buku A field guideto the Nepenthes of Sumatra. (2006),
h.23.
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Klasifikasi taksonomi dari spesies Nepenthes angasinensis adalah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliphyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Caryophyllales

Family : Nepenthaceae

Genus : Nepenthes

Species : Nepenthes angasinensis'??

¢) Nepenthes tobaica

Nepenthes tobaica memiliki ciri-ciri sebagai berikut, batang silindris
permukaannya berambut, dan memiliki tulang belakang menjulur panjang 0,5-
13,5 cm, roset tegak memanjat panjang 4-7 cm, bentuk silindris bewarna hijau
kemerahan permukaan berambut rapat dan pendek bewarna coklat tua. Daun
berbentuk sessile bersayap, melengkung memanjang sekitar 7,2-23 cm, sedikit
demi sedikit menipis ke arah pangkal, memiliki tulang belakang dan menjulur
panjang roset tegak atau memanjat. Daun tunggal, tanpa tangkai duduk pada
batang, bewarna hijau tua pada permukaan atas dan merah pada permukaan
bawah, berbentuk lanset, ibu tulang daun jelas bewarna hijau kemerahan dengan
1-3, panjang sulur 4,5,6 cm, diameter 0,16 cm, bewarna merah, permukaan licin.
Daun penutup kantong warnanya bervariasi warnanya seperti hijau, merah dan
merah tua, bulat di bagian atas dan ukurannya 7,2 — 14,6 cm, dan mempunyai dua
helai rambut disayapnya dan berukurabn 0,3 — 0,5 cm, mulut katong agak miring,
bulat telur, peristom tipis didepan ukurannya 0,05 - 0,1 cm, dan lebar lebih kurang

0,3-0,5cm.

192http://legacy.carnivorousplants.org/cpn/Species/v28n1pl4_18.html. Diakses 20 Juli
2017.


https://en.wikipedia.org/wiki/Caryophyllales
https://en.wikipedia.org/wiki/Nepenthaceae
https://en.wikipedia.org/wiki/Nepenthes
http://legacy.carnivorousplants.org/cpn/Species/v28n1p14_18.html
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Kantong bawah berbentuk pinggang, membulat di bagian bawah agak
mengecil dibagian tengah, tinggi 10 cm, warna biasanya dominan bewarna merah,
tapi terkadang hijau sampai ungu, zona pencernaan berbentuk bulat membesar,
panjang 3cm, Bibir kantong melingkar agak oval sampai bulat, bergerigi rapat,
kantong bewarna hijau sampai merah. Daun penutup bulat telur, membulat di
bagian ujung dan melekuk dibagian pangkal, bewarna hijau sampai merah. Taji
tunggal sampai bercabang 3, panjang 0,5 cm, silindris, bewarna hijau sampai
merah.

Perbungaan majemuk tidak terbatas, pada bunga jantan panjang ibu tangkai
bunga 10-20 cm, anak tangkai 0,3-0,5 cm, duduk jarang dan merata sepanjang ibu
tangkai, bercabang dan menopang dua anak tangkai, masing-masing dengan satu
anak daun pelindung dibagian pangkal, pada bunga betina, masing-masing dengan
satu anak daun pelindung di bagian pangkal. Buah foli formis, berlokus dengan
banyak biji, bila tua dan mengering membelah menjadi 4 bagian, bewarna cokelat
tua, bercabang dan menopang dua anak tangkai.

Tulang belakang menjulur panjang 0,5-13,5 cm. Roset tegak memanjat
panjang 4-7 cm. lbu tulang daun jelas bewarna hijau kemerahan dengan 1-3, Daun
berbentuk sessile bersayap, melengkung memanjang sekitar 7,2-23,8x1,4-2,4 cm.
panjang sulur 4,5,6 cm, diameter 0,16 cm. Kantong bawah berbentuk pinggang,
membulat di bagian bawah agak mengecil dibagian tengah, tinggi 10 cm. Zona
pencernaan berbentuk bulat membesar, panjang 3 cm, Daun penutup kantong atas
dan ukurannya 7,2-14,6 cm, dan mempunyai dua helai rambut disayapnya dan

berukuran 0,3-0,5 cm, mulut katong agak miring, bulat telur, peristom tipis
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didepan ukurannya 0,05-0,1 cm, dan lebar lebih kurang 0,3-0,5 cm. Kantong
bawah berbentuk pinggang, membulat dibagian bawah agak mengecil dibagian
tengah, tinggi 10 cm, zona pencernaan berbentuk bulat membesar, panjang 3 cm,
Taji tunggal sampai bercabang 3, panjang 0,5 cm, ibu tangkai bunga 10-20 cm,
anak tangkai 0,3-0,5 cm. 1%

Habitat Nepenthes tobaica Distribusi: Aceh (endemik). Nepenthes tobaica
merupakan Nepenthes endemik Sumatera Utara dan juga dapat ditemukan di
pegunungan dan di Danau Toba. Nepenthes tobaica ini pada umumnya
merupakan penghuni dataran rendah, di dataran yang tinggi sudah sedikit jumlah
spesiesnya Nepenthes tobaica yang terdapat.'® Distrubusi spesies kantong semar
Nepenthes tobaica tidak tersebar pada setiap stasiun pengamatan dikarenakan
pengamatan yang dilakukan berada ketinggian 2.289-2.592 mdpl, menyebabkan
Nepenthes tobaica tidak terdapat pada line transek ke IV dikarenakan pada line
transek ke IV berada pada ketinggian 2.592 mdpl dan tanah daerah tersebut
banyak bebatuan vulkanis dan tidak memungkinkan tumbuhan Nepenthes tobaica
untuk tumbuh. Nepenthes tobaica yang paling banyak ditemukan adalah pada
Line Transek ke Il sebanyak 3 Individu, sedangkan jumlah Nepenthes tobaica
yang sedikit jumlahnya ditemukan pada line transek 111 yaitu sebanyak 1 Individu,
dan pada line transek ke IV tidak ditemukan Nepenthes tobaica. pH tanah pada

line transek ke Il yaitu berkisar 6,7. Kelembaban tanah berkisar antara 7%.

103Hernawati. Pitra Akhiadi,. foto kantong buku A field guideto the Nepenthes of
Sumatra. 2006, h. 76.

104 Dariana. 2010. Keanekaraman Nepenthes dan Pohon Inang di Taman Wisata Alam
Cikeh-Cikeh Kabupaten Dairi Sumatera Utara Skripsi Pdf.
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Kelembaban udara 80%. Sedangkan suhu udara 16,7°C. Sedangkan pH tanah
yang terdapat pada line transek Il yaitu 7. Kelembaban tanah 9%. Kelembaban
Udara 82%. Sedangkan suhu udara berkisar 16,7°C. Spesies kantong semar

tobaica dapat dilihat pada Gambar 4.3

y :
<
|

(b)

Gambar 4.3, Nepenthes tobaica
(a). Foto Hasil Penelitian, 2017
(b). Gambar pembanding'®

Klasifikasi taksonomi dari spesies Nepenthes tobaica adalah :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliphyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Caryophyllales
Family : Nepenthaceae

Genus : Nepenthes

Spesies : Nepenthes tobaica’%

195 Hernawati. Pitra Akhiadi., foto kantong buku A field guideto the Nepenthes of
Sumatra. 2006, h. 77.

1% Handoyo,F dan M. Sitanggang. Petunjuk Praktis Perawatan Nepenthes. PT Agromedia
Pustaka. (Jakarta 2006). h.23.
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B. Pembahasan

1. Inventarisasi Tumbuhan Kantong Semar di Gunung Berapi Burni
Telong Bener Meriah Sebagai Referensi Mata Kuliah Botani
Tumbuhan Tinggi.

Hasil penelitian yang dilakukan di Gunung Berapi Burni Telong
Kabupaten Bener Meriah terdapat 3 jenis tumbuhan kantong semar vyaitu
Nepenthes lavicola, Nepenthes angasinensis, Nepenthes tobaica. Spesies yang
paling dominan dan paling banyak di jumpai pada semua lokasi penelitian adalah
spesies Nepenthes lavicola, karena Nepenthes lavicola memiliki tempat tumbuh di
dataran tinggi dan di pegunungan yang curah hujannya tinggi. Peletakan line
transek di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah berdasarkan ketinggian
sehingga Nepenthes lavicola banyak terdapat di setiap tempat lokasi pengamatan.
Hal tersebut maka tumbuhan Nepenthes lavicola lebih dominan terdapat di daerah
tersebut, tumbuhan kantong semar di Gunung Berapi Burni Telong Kabupaten
Bener Meriah tumbuh di tempat terbuka dan berdampingan dengan tumbuhan
Paku Resam, tumbuhan lumut, dan disemak-semak.

Kondisi tanah di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah vyaitu
memiliki tanah vulkanis hitam berbatu. Adapun tumbuhan Nepenthes yang paling
rendah di temukan di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah adalah spesies
Nepenthes tobaica, dikarenakan Nepenthes tobaica memiliki tempat tumbuh di
dataran rendah, hal tersebut mengakibatkan Nepenthes tobaica tidak dominan
daerah Gunung Berapi Burni Telong tersebut. Rendah dan tingginya beberapa
spesies kantong semar yang dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya

ketinggian, suhu, kelembaban dan tempat tumbuhnya. Berdasarkan ketinggian
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habitat kantong semar terbagi kedalam tiga katagori yaitu ada yang hidup di
dataran rendah, menengah dan dataran tinggi.'"’

2. Parameter Fisika Kimia di Gunung Berapi Burni Telong Bener
Meriah

Parameter fisika kimia pada daerah pengunungan Gunung Burni Telong
Bener Meriah tidak jauh berbeda antara satu stasiun satu dengan stasiun lainnya
pH tanah berkisar antara 6,6-7. pH tanah tertinggi terdapat pada line transek Il dan
line transek IV yaitu dengan pH 7, dan Ph tanah terendah terdapat pada line
transek | yaitu 6,6. Sedangkan kelembaban tanah berkisar antara 6-9%
kelembaban tanah tertinggi terdapat pada line transek Ill dan line transek ke IV
yaitu 9% dan kelembaban tanah terendah terdapat pada line transek | yaitu 6%.
Kelembaban udara berkisar antara 57-95% kelembaban udara tertinggi terdapat
pada line transek 1V yaitu 95%, sedangkan kelembaban udara terendah terdapat
pada line transek | yaitu 57%. Suhu udara berkisar antara 16,7-20°C suhu udara
tertinggi terdapat pada line transek | yaitu 20°C, sedangkan suhu udara yang
terendah terdapat pada line transek 1l dan 11l yaitu 16,7°C. Hal tersebut cocok
untuk pertumbuhan carnivorous Plant seperti Nepenthes, yang tumbuh pada
daerah yang memiliki kelembaban yang tinggi. Kondisi tersebut merupakan
kondisi yang stabil untuk kehidupan Nepenthes, Karena Kondisi tanah yang cocok
akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan kehidupan Nepenthes. Hal tersebut

sesuai dengan pendapat (Ellison dan Gotelli).'%

7R R Srihastuti, dkk., Inventarisasi Tumbuhan Kantong Semar di Kecamatan Selaba
Kota Bengkulu,( 2012) Jurnal Konservasi Hayati, VVol, 8,No,1. h. 16-21
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Lokasi penelitian yang dilakukan berada pada dataran tinggi sekitar 2.289-
2.592 mdpl, menyebabkan spesies Nepenthes lavicola paling banyak dijumpai.
spesies ini merupakan spesies yang hidup pada dataran tinggi 2.400-2.800 mdpl,
karena habitat Nepenthes lavicola memang hidup menghuni dataran tinggi dan di
tanah vulkanis bebatuan, tempat yang demikian memungkinkan Nepenthes
lavicola banyak ditemukan di Gunung Berepi Burni Telong Bener Meriah.

Sedangkan spesies Nepenthes angasinensis hidup pada dataran menengah
yaitu terdapat pada ketinggian mencapai 1.000-2.700 mdpl.'® Rendahnya spesies
Nepenthes tobaica yang terdapat di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah
dikarenakan habitat hidup spesies tersebut berada pada dataran rendah yaitu 0-
2.100 mdpl. Jenis-jenis tumbuhan Nepenthes tobaica ini biasanya banyak
ditemukan pada tempat rawa-rawa dan spesiesnya banyak tumbuh di dataran
rendah yang berketinggian 0-500 mdpl. Nepenthes dataran rendah biasanya
bersifat epifit, menjalar dan menempel di batang pepohonan. Namun ada juga
yang hidup secara terestrial di atas tanah bercampur serasah dedaunan. Suhu pada
siang hari di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah berkisar antara 22—34°C

dan kelembaban udara 70-95%.'!°

198 Mardhiana dan Yakup, dkk.,Karakteristik dan kemelimpahan Nepenthes di habitat
miskin unsur hara, (2012). Jurnal lahan sub optimal. Vol.1,No.1: hal 50-56

109 http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/5796/10E00166.pdf.txt ?sequen
4diakses 21 juli 2017

110 salmon, B. and Maulder, R., Two New Species of Nepenthes from North Sumatra,
Indonesia. Carniv. PI. Newslett.(1995), Vol. 24, pp. 78-84.
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3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Spesies Kantong Semar (Nepenthes sp)
di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah dalam Mata Kuliah
Botani Tumbuhan Tinggi Akan di Hasilkan Dalam Bentuk Buku.

Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk
belajar.””” Pemanfaatan hasil penelitian spesies tumbuhan kantong semar dalam
pendidikan adalah sebagai pengembangan untuk menunjang pembelajaran mata
kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

Hasil Penelitian tentang inventarisasi tumbuhan kantong semar (Nepenthes
sp) di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah dapat dimanfaatkan sebagai
penunjang mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi yang akan dihasilkan dalam
bentuk buku.

Hasil penelitian ini akan dibuat dalam bentuk buku yang dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mengetahui jenis-jenis kantong semar yang
terdapat Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah dan memudahkan mahasiswa
dalam menentukan spesies tumbuhan kantong semar khususnya tentang jenis-jenis
tumbuhan kantong semar yang ada di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah.

Buku yang dihasilkan berisi informasi mendasar dan mendalam tetapi
terbatas hanya pada suatu subjek tertentu yang digunakan sebagai acuan. Buku ini
disusun secara ringkas agar mahasiswa dapat memahami dengan baik. Menurut
tim editing buku Program Studi Pendidikan Biologi buku yang ditulis dan memuat
tentang: a) Kata Pengantar, b) Daftar isi, c) Bab I, latar belakang, d) Bab II,

tinjauan umum tentang objek dan lokasi penelitian; e) Bab Ill, deskripsi dan

1 yusufhadi Miarso., Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2004),
hal 45.
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klasifikasi objek penelitian, f) Bab 1V, penutup; g) Daftar pustaka.’’? Ukuran
buku dibuat adalah 14 cm x 10 cm.””? Contoh untuk cover buku dapat dilihat pada

gambar 4.4.

Dosen Pemhmbmg

iy
7“ {

CINVENTARISAST 500 A TS
)  KANTONG SEMAR (Nep/tem/tess

‘AI{U’LTAQ TARBIYAII DAN KEGURUA
VERSITAS ISLAM NEGERI AR-RAN

ARUSSAT.AM - BANDA A Cr}i 3
1438 1L/ 20

Gambar 4.4. Cover Depan dan Belakang Buku.

Buku ini juga dapat dijadikan sebagai media dalam pembelajaran
khususnya tentang tumbuhan kantong semar dan menjadi acuan bagi mahasiswa
yang mengambil mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi, dan dapat juga di jadikan
sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan menjadi calon guru biologi nantinya
dan untuk menambah wawasan dan memperluas pemahaman tentang tumbuhan

kantong semar.’’#

112 Tim Editing Buku Pendidikan Biologi, ( Darussalam: Banda Aceh, 2013).

'3 Panduan Penulisan Buku Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
uin Ar-Raniry,2004.

114 \W.J.S Purwadarmintha. Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 689.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang inventarisasi tumbuhan kantong semar
(Nepenthes sp) di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah sebagai referensi
mata kuliah botani tumbuhan tinggi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat 3 jenis tumbuhan kantong semar yaitu Nepenthes lavicola,
Nepenthes angasinensis, Nepenthes tobaica dari satu Family

Nepenthaceae.
2. Pemanfaatan hasil penelitian inventarisasi tumbuhan kantong semar
(Nepenthes sp) di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah adalah
dalam bentuk buku yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa

dalam kegiatan pembelajaran mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat penulis
kemukakan sehubungan dengan penelitian ini adalah :
1. Perlu adanya penelitian lanjut tentang populasi dan keanekaragaman
tumbuhan kantong semar di Gunung Berapi Burni Telong Bener Meriah,
karena perubahan iklim dan gangguan dari manusia akan mempengaruhi

terhadap keberadaan tumbuhan Nepenthes tersebut.

62


https://en.wikipedia.org/wiki/Nepenthaceae

2. Output atau produk dari penelitian ini diharapakan dapat dimanfaatkan
oleh mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran di ruangan kelas maupun

di lapangan.
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Lampiran 4. Tabel Jumlah Data Spesies Kantong Semar pada setiap

stasiun

A.  Line Transek I (2.289 M.dpl)

No | Jenis Jumlah
1 Nepenthes Lavicola 12
2 Nepenthes Angasinensis 7
3 Nepenthes Tobaica 2
Total 21
B. Line Transek 11 (2.390 M.dpl)
No | Jenis Jumlah
Individu
1 Nepenthes Lavicola 17
2 Nepenthes Angasinensis 8
3 Nepenthes Tobaica 3
Total 28
C. Line Transek Il (2.491 M.dpl)
No | Jenis Jumlah
Individu
1 Nepenthes Lavicola 18
2 Nepenthes Angasinensis 5
3 Nepenthes Tobaica 1
Total 24
D. Line Transek 1V (2.592 M.dpl)
No | Jenis Jumlah
Individu
1 Nepenthes Lavicola 20
2 Nepenthes Angasinensis 2
3 Nepenthes Tobaica -
Total 22

74

Dari data diatas dapat ditarik Jumlah Total keseluruhan Tumbuhan Kantong
Semar (Nepenthes sp) dalam masing-masing Line Transek di Gunung Berapi Burni
Telong Bener Meriah berjumlah 95 Individu.



Tabel 4.2. Parameter Fisika Kimia

75

Parameter Fisika Kimia

No Lo-lifzzlsé';ne pH Kelembaban  Kelembaban  Suhu
Tanah Tanah Udara Udara
1 Line Transek | 6,6 6% 57% 20
(2.289 Mdpl)
2 Line Transek 11 6,7 7% 80% 16,7
(2.390 Mdpl)
3 Line Transek 111 7 9% 82% 16,7
(2.491 Mdpl)
4 Line Transek 1V 7 9% 95% 18,5

(2.592 Mdpl)
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Lampiran 5: Foto Hasil Penelitian

Lokasi Penelitian Lokasi Penelitian

Penarikan Line Transek Penarikan Line Transek
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Pengamatan Spesies Kantong Semar Pengamatan Spesies Kantong Semar

Pengukuran Faktor Fisika Kimia Pengukuran Faktor Fisika Kimia
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